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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas berkat dan karunia-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan Modul Resep Makanan UKM Bangkit didalam 

rangka kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) didalam 

Program UKM Indonesia Bangkit Tahun 2020.  

Penulisan Modul  ini dibuat dalam rangka menunjang  

kegiatan untuk memajukan wisata khususnya Pengelolaan bahan 

makanan untuk menunjang wisata menuju Indonesia Bangkit. 

Akhirnya penulis tak lupa mengucapkan banyak terimakasih 

kepada berbagai pihak yang telah membantu penulis dalam 

menyusun Modul ini. Mengingat ketidak sempurnaan modul ini, 

penulis juga akan berterimakasih atas berbagai masukan dan 

kritikan demi kesempurnaan modul ini kedepannya. 

Penulis  
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RESEP DENGAN SINGKONG 
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BIKA SINGKONG 

Bahan: 

1. Telur 8 butir 

2. Ovalet 1 sdm 

3. Gula Pasir 700 gr 

4. Singkong 2 Kg 

5. Minyak goreng 2 gelas 

jempol 

6. SKM 4 saset 

7. Vanili secukupnya 

8. Tepung terigu 4 sdm 

Cara Membuat: 

1. Parut singkong 

2. Campurkan telur, ovalet, gula pasir dan dimixer 

sampai mengembang berjejak 

3. Masukkan singkong parut, terigu, susu,minyak 

goreng, dan vanili dan aduk sampai benar benar 

tercampur rata 

4. Tuang pada cetakan  

5. Kukus sampai matang 
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RESEP TORTILA SINGKONG 

Bahan: 

1. Singkong 1 kg 

2. Tepung tapioka ¼ kg 

3. Mentega 6 sdm 

4. Tepung terigu 1 kg 

5. Telur 2 butir 

6. Bawang halus 2 sdm 

7. Penyedap rasa (kaldu 

ayam/kaldu sapi) 

8. Daun seledri 

secukupnya 

9. Garam halus sesuai selera 

 

Cara Membuat: 

1. Kukus singkong dan haluskan 

2. Campurkan semua bahan dan uleni sampai 

lembut dan kalis atau supaya lebih rata giling 

menggunakan gilingan, tambahkan air jika perlu 

3. Buat adonan menjadi bulatan-bulatan kecil. 

4. Beri alas plastik. Gilas perlahan di dalam plastik 

supaya tidak pecah & ketebalan sesuai selera. 
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5. Letakkan di atas wajan ceper dengan api sedang, 

perlahan dan bolak balik sampai adonan menyatu 

dan tidak hancur. 

6. Ulangi terus sampai adonan bulat habis dan 

adonan ceper siap di potong-potong sesuai selera 

sebelum di goreng. 

7. Potong-potong adonan ceper sesuai ukuran yang 

diinginkan 

8. Goreng di minyak banyak dan panas sampai 

kuning kecoklatan, 
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KEBAB SINGKONG BUKIT BINTANG 

 

Bahan Kulit: 

1. Singkong 1 kg 

2. Tepung tapioka ¼ kg 

3. Mentega 6 sdm 

4. Tepung terigu 1 kg 

5. Telur 2 butir 

6. Bawang halus 2 sdm 

7. Penyedap rasa (kaldu 

ayam/kaldu sapi) 

8. Daun seledri 

secukupnya 

9. Garam halus sesuai selera 

Bahn Isi: 

1. Sosis Sapi 

2. Daun selada Buah Mentimun 

3. Bawang Bombai 

4. Tomat 

5. Mayonaise 

6. Saus tomat/ Saus Cabe 
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Cara Membuat: 

1. Kukus singkong dan haluskan 

2. Campurkan semua bahan dan uleni sampai 

lembut dan kalis atau supaya lebih rata giling 

menggunakan gilingan, tambahkan air jika perlu 

3. Diamkan kurang labeih 30 menit, Buat adonan 

menjadi bulatan-bulatan kecil. 

4. Beri alas plastik. Gilas perlahan di dalam plastik 

supaya tidak pecah & ketebalan sesuai selera. 

5. Cetak bulatan dapat menggunakan bibir mangkok 

6. Letakkan di atas wajan ceper dengan api sedang, 

perlahan dan bolak balik sampai adonan mateng 

dan sisihkan, lakukan hingga adonan habis 

7. Panggang sosis 

8. Ambil selembar kulit, tata isi kebab (sosis, selada, 

mentimun dan tomat) dan beri mayonnaise serta 

saos sesuai selera. 

9. Lipat kedua sisi, jika kulit tortilla susah dilipat, 

sematkan tusuk gigi 

10. Panggang sebentar dengan api kecil, siap 

dihidangkan 
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PERDOPO SINGKONG 

 

Bahan : 

½ kg singkong 

1 buah wortel 

1 batang brokoli 

2 buah kentang 

2 buah tahu potong 

2 ons ayam 

1 tangkai daun bawang 

½ butir kelapa parut 

Bumbu : 

1 biji kemiri 

4 siung bawang merah 

4 siung bawang putih 

2 sdt ketumbar 

Gla secukupnya 

Garam secukupnya 

2 sendok minyak goring 

 

Cara membuat kulit : 

1. Singkong di kupas cuci bersih, parut peras 

diamkan sebentar dan ambil sarinya 

2. Kemudian campurkan sari singkong dan 

singkong campurkan dengan sebagian kelapa 

parut, cetak dengan menggunakan tutup panci 

dan uapkan di atas air mendidih 

3. Sangrai sebagian kelapa parut 
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Cara membuat isi 

1. Semua sayuran di cuci, dipotong/di 

cincangkemudia ditumis dengan bumbu satu 

bagian 

2. Ambil 1 lembar kulit, kemudian masukan isinya 

dan lipat seperti martabak, lalu gulungkan pada 

kelapa sangria 

3. Berdopo siap dihidangkan 
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Combro Bukit bintang 

 

Bahan : 

½ kg Singkong 

1/2 butir Kelapa 

Ayam 

Tempe 

Wortel  

Daun bawang 

 

Bumbu : 

Merica  

Bawang putih  

gula putih 

Garam 

Ketumbar  

Kemiri 

Cabai sesuai selera 

Minyak goreng 

 

Cara membuat 

1. Parut singkong dan kelapa 

2. Buat bumbu kulit dengan menumbuk ketumbar 

bawang putih dan garam 

3. Campur dengan parutan kelapa dan singkong 

4. Buat bumbu isi dengan menumbuk merica, 

bawang putih gula 

5. Cintang ayam, temped dan wortel  
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6. Goring bumbu dan canmpurkan  

7. Setelah mateng bentuk parutan singkong yang 

sudah di beri bumbu kemudian masukkan isinya 

dan goring 
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PERKEDEL SINGKONG 4 BINTANG 

 

Bahan:  

1 kg singkong 

2 btg daun bawang 

Udang cincang 

Daun Bayam 

Tahu 

Lada 

Garam halus 

Gula  

 

Cara Membuat:  

1. Siapkan bahan, kupas dan cuci kemudian Kukus 

singkong 

2. Tumbuk singong dan campurkan semua bahan  

3. Bentuk sesuai selera 

4. Goreng sampai kecoklatan
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BOLA-BOLA SINGKONG 

 

Bahan-bahan 

1. Singkong 

2. Mentega 

3. Keju 

4. Susu 

5. Baking soda 

6. Garam 

7. Keju 

8. Susu coklat 

Cara Pembuatan 

1. Terlebih dahulu singkong di kupas 

2. Singkong di cuci dan di potong-potong untuk 

memudahkan proses pengukusan 
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3. Singkong di kukus sampai matang 

4. Setelah matang singkong dihaluskan hingga 

lembut  

5. Setelah singkong halus maka di campur dengan 

mentega, keju, susu 1 sachet, backing soda, dan 

garam secukupnya, aduk-aduk hingga tercampur 

dan merata 

6. Setelah adonan tercampur hingga rata, kemudian 

adonan tersebut di bentuk bola-bola sesuai selera 

7. Kemudian siapkan penggorengan dan minyak 

dan tunggu minyaknya sampai panas 

8. Goreng bola-bola singkong tersebut sampai 

berwarna kecoklatan, lalu tiriskan 

9. Hidangkan dengan parutan keju diatasnya dan 

susu cokelat (opsional) 

 

Daftar Pustaka :  

 

Nasyiitoh, H.K. 2018. Bola-Bola Singkong Dan Nugget 

Bayam Sebagai Upaya Peningkatan Kreatifitas Dan 

Ekonomi Ibu-Ibu Dusun Bayeman, Sampung Ponorogo. 

Annual Conference on Community Engagement. 
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BOLU TAPE KEJU 

 

 
 

Bahan-bahan 

1. 5 butir telur 

2. 250 gram butter 

3. 250 gram tape singkong 

4. 200 gram terigu 

5. 50 gram susu bubuk 

6. 30 gram maizena 

7. 200 gram gula 

8. 1 sdm Sp 

9. 100 gram keju parut 

10. 5 sdm TBM 

 

Cara Pembuatan 

1. Pisahkan putih telur dan kuning telur di wadah 

yang berbeda 
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2. Mixer butter & TBM sampai mengembang dan 

berwarna putih 

3. Tambahkan tape dan keju sampai halus dan 

masukkan kuning telur secara bertahap sampai 

habis 

4. Kemudian masukkan terigu, maizena, baking 

powder dan susu bubuk secara perlahan dengan 

speed rendah (adonan 1) 

5. Mixer putih telur dan gula sampai mengembang 

dan berwarna putih (adonan 2) 

6. Campurkan kedua adonan dalam satu wadah 

sedikit demi sedikit sampai habis 

7. Lalu masukkan kedalam Loyang kotak yang 

berukuran 20 x 20 cm 

8. Oven selama 25 menit menggunakan api atas dan 

bawa 
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GETHUK LINDRI 

 

Bahan-bahan 

1. 1.500 gram singkong 

2. 100 gram gula pasir 

3. 200 gram kelapa parut 

4. ½ sendok teh garam 

5. Pewarna secukupnya  

6. Kelapa parut 200 gram (kukus selama 5 menit) 

7. Garam ½ sendok teh 
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Cara Pembuatan 

1. Pertama kukus singkong hingga benar-benar 

empuk 

2. Angkat lalu haluskan singkong selagi masih 

hangat 

3. Campur gula pasir, kelapa parut kasar, dan 

garam kedalam wadah 

4. Aduk rata hingga gula larut 

5. Campurkan singkong yang telah dihaluskan, 

campurkan gula dan pewarna sesuai selera 

6. Aduk hingga rata 

7. Giling adonan getuk dengan alat penggiling 

8. Getuk dipotong-potong sesuai selera 

9. Terakhir letakkan bahan taburan diatas getuk 

yang sudah dicetak 
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Daftar Pustaka :  

Napitupulu, B. P. & Sri Dewiani. 2020. Variasi Kue 

Tradisional Dengan Bahan Dasar Singkong Di Dapur 

Pastry Hotel Él Royale Bandung. Jurnal Akomodasi 

Agung. Vol –VII. NO.1. 
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TALAM UBI 

 

Bahan-bahan 

Adonan Ubi 

1. 260 ml santan kental 

2. ½ sendok teh garam 

3. 300 gram singkong 

4. 400 gram tepung beras 

5. 75 gram gula pasir 

6. 75 gram gula merah 

Adonan Putih 

1. 540 ml santan kental 

2. 50 gram tepung tapioca 

3. 90 gram tepung beras 
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Cara Pembuatan 

Adonan Ubi 

1. Rebus santan dan garam hingga mendidih, 

angkat dan dinginkan 

2. Haluskan ubi, tambahkan gula pasir, gula merah 

dan tepung beras 

3. Uleni dan tuang santan sedikit demi sedikit 

4. Tuang adonan kedalam cetakan yang sudah 

diolesi minyak 

5. Kukus selama 15 menit 

Adonan Putih 

1. Rebus santan dan garam hingga mendidih, 

angkat dan dinginkan 

2. Campurkan tepung tapioka dan tepung beras, 

tuang santan sedikit demi sedikit sambil aduk 

rata 

3. Tuang adonan putih keatas adonan ubi yang 

sudah di kukus 

4. Kukus selama 10 menit atau hingga matang 

5. Keluarkan dari Loyang cetakan dan siap 

disajikan 
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Daftar Pustaka :  

 

Napitupulu, B. P. & Sri Dewiani. 2020. Variasi Kue 

Tradisional Dengan Bahan Dasar Singkong Di Dapur 

Pastry Hotel Él Royale Bandung. Jurnal Akomodasi 

Agung. Vol –VII. NO.1. 
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RESEP DENGAN PISANG 
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NUGGET PISANG 

 

Bahan-bahan  

1. Pisang kapok 

2. Tepung terigu 

3. Tepung maizena 

4. Margarin 

5. Gula  

6. Garam 

7. Vanili  

8. Susu vanila bubuk 

9. Telur ayam 

10. Tepung panir/tepung roti 

11. Susu kental manis 

12. Meisis  

13. Keju 
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Cara Pembuatan  

1. Mula- mula kupas 10 pisang kepok masukkan 

kedalam wadah dan hancurkan sampai halus 

dengan garpu 

2. Masukan telur ayam sebanyak 3 butir telur, aduk 

dengan rata. 

3. Kemudian masukkan 8 sendok gula pasir, 6 

sendok makan tepung terigu, 3 sendok makan 

tepung maizena lalu aduk rata.  

4. Setelah itu masukkan susu bubuk, 1 sendok 

vanili, sejumput garam dan aduk rata.  

5. Kemudian masukkan 2 sendok makan margarin 

yang sudah di cairkan.  

6. Setelah semua adonan dimasukkan dan diaduk 

merata, masukkan adonan kedalam loyang yang 

telah di lumuri margarin 

7. Kukus selama 25 menit. 

8. Dinginkan adonan yang sudah matang lalu 

potong- potong sesuai ukuran yang diinginkan. 
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Membuat adonan Celup 

 

1. Campur air dan tepung terigu sampai kalis.  

2. Masukkan nugget yang sudah di potong- potong 

kedalam adonan celup lalu masukkan nugget 

yang sudah terlumpuri adonan kedalam tepung 

panir. 

3. Setelah itu goreng nugget yang sudah terlumpuri 

tepung panir, lalu goreng hingga keemasan lalu 

angkat beri toping susu kental manis, meisis dan 

keju. 
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Daftar Pustaka :  

 

Dikky Febriansya dkk. 2017. USAHA PRODUKTIF 

NUGGET PISANG BERBAHAN DASAR PISANG. 

Jurnal Abdikarya : Jurnal Karya Pengabdian Dosen 

dan Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

Vol. 01. No. 01.  
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Dendeng Hati Batang Pisang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan  

1. 1 kg ampas hati batang pisang 

2. 50 – 100 g tepung terigu 

3. Air secukupnya 

4. Madu  

5. Bumbu : 4 siung bawang putih, 4 butir bawang 

merah, 3 buah cabe merah, 25 g ketumbar, 1/2 

sendok merica halus, 200 g gula merah (atau 

sesuai selera), 0,5 sendok makan air asam 

Jawa, garam, dan bahan penyedap secukupnya  



28 
 

6. Alat  

a. Blender 

b. Oven 

c. Kain untuk menyaring, loyang untuk 

mengeringkan 

d. Wajan untuk menggoreng 

e. Telenan 

f. Pisau  

Cara pembuatan Dendeng Hati Batang Pisang 

1. Haluskan semua bumbu hingga benarbenar 

halus secara merata (kecuali lengkuas dan 

daun salam). 

2. Masukkan bumbu yang telah dihaluskan 

tersebut ke dalam wadah yang telah berisi 

ampas hati batang pisang, lalu aduk secara 

merata, terakhir masukkan tepungnya dan 

aduk lagi secara merata. 

3. Setelah itu, diamkan terlebih dahulu hati 

batang pisang yang telah dibumbui selama 

kurang lebih 1-3 jam sampai bumbu meresap 

secara keseluruhan kedalam hati batang 
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pisang. Peresapan bumbu akan lebih baik jika 

dibiarkan selama semalam, namun harus 

disimpan dalam lemari pendingin (kulkas) 

pada suhu sekitar 4 – 6 dearajat C. 

4. Sementara itu, siapkan loyang yang bersih. 

5. Setelah proses peresapan bumbu selesai, 

selanjutnya ambil ¼ bagian adonan hati 

batang pisang, lalu letakkan di atas Loyang 

yang telah diberi kertas roti di atasnya, lalu di 

tekan-tekan hingga membentuk lembaran 

dengan ketebalan sekitar 2 mm. Usahakan 

bentuk lembarannya adalah persegi, bukan 

bulat. 

6. Selanjutnya keringkan dalam oven dengan 

suhu 180 derajat C selama 15 – 20 menit. 

Selama pengeringan sesekali harus dilihat 

agar tidak gosong. Setelah 15 – 20 menit 

pertama, keluarkan loyang, lalu dendeng hati 

batang pisang dibalik, kemudian dipanaskan 

kembali selama 15 – 20 menit. Setelah itu 

keluarkan dari oven. Dendeng hati batang 

pisang telah jadi. 

7. Selanjutnya siapkan madu secukupnya, beri 

sedikit air panas, lalu olesi dendeng hati 
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batang pisang dengan air madu tersebut agar 

tampak mengkilat 

8. Oven kembali dendeng hati batang pisang 

pada suhu 180 derajat C, selama sekitar 5 

menit. 

9. Berikutnya keluarkan dendeng hati batang 

pisang dari oven, dan siap di potong-potong 

sesuai selera ketika masih hangat 

10. Setelah itu dinginkan dan siap disantap atau 

dikemas. 
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Daftar Pustaka :  

Retno Rosariastuti dkk. 2018. PEMANFAATAN 

BATANG PISANG UNTUK ANEKA PRODUK 

MAKANAN OLAHAN DI KECAMATAN JENAWI. 

KARANGANYAR. PRIMA: Journal of Community 

Empowering a Services Vol. 2(1). 
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Kerupuk Hati Batang Pisang 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan  

1. Hati batang pisang, yaitu batang pisang bagian 

paling dalam yang berwarna putih dengan 

ukuran 2 m 

2. Tepung tapioka sebanyak 1 kg. 

3. Air secukupnya 

4. Bumbu:10 siung bawang putih, 1 sendok teh 

merica halus, garam, gula, dan bahan 

penyedap secukupnya 

5. Alat  

a. Blender 
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b. Panci untuk mengukus (dandang) 

c. Kain untuk menyaring, loyang untuk 

menjemur 

d. Wajan untuk menggoreng 

e. Telenan 

f. Pisau 

Cara penyiapan ampas hati batang pisang 

1. Gedebok pisang, diambil bagian yang paling 

dalam yang berwarna putih, yang disebut hati 

batang pisang. Setiap 1 m hati batang pisang 

akan diperoleh kira-kira 0,5 kg ampas hati 

batang pisang. 

2. Hati batang pisang dicuci bersih,kemudian iris 

kecil-kecil (dicacah), selanjutnya dihaluskan 

menggunakan blender atau peralatan 

penghalus lainnya, 

3. Hati batang pisang yang sudah halus disaring 

menggunakan kain saring yang halus (kain 

katun), buang air perasannya. Ampas hati 

batang pisang yang diperoleh, siap digunakan 

sebagai bahan dasar pembuatan aneka 

makanan. 
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Cara pembuatan  

1. Tiap 1 kg ampas hati batang pisang dicampur 

dengan 1 kg tepung tapioka (perbandingan 

ampas hati batang : tepung tapioca = 1 : 1), 

masukkan pula semua bumbu yang sudah 

dihaluskan lebih dahulu. 

2. Semua bahan yang sudah tercampur diuleni 

(bila terlalu kering beri air seperlunya dengan 

menggunakan sendok makan), sampai 

membentuk gumpalan yang liat berbentuk 

silinder, kemudian bungkus menggunakan 

daun pisang atau plastic. Ini merupakan bahan 

dasar kerupuk hati batang pisang. Kukus 

selama kurang lebih 1- 1,5 jam (sampai 

matang), kemudian dinginkan dengan 

membiarkan selama 1 malam. 

3. Selanjutnya bahan dasar kerupuk batang 

pisang diiris tipis, lalu dijemur di bawah panas 

matahari, hingga menjadi kerupuk hati batang 

pisang mentah  

4. Kerupuk hati batang siap digoreng dan siap 

dikonsumsi. 
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SIRUP PISANG 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis pisang yang digunakan adalah pisang Ambon dan 

pisang Candi yang masak (siap konsumsi). Karena 

pisang ambon dan pisang candi memiliki kadar air yang 

cukup tinggi 

Cara membuatnya adalah: 

1. siapkan toples ukuran besar, saringan kelapa, kain 

putih untuk penyaring 

2. kupas pisang 

3. iris pisang tipis 

4. susun di atas saringan kelapa, laburi gula pasir 
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5. susun lagi irisan pisang taburi lagi dengan gulan 

pasir, dan seterusnya 

6. tutup dengan kain putih biarkan sari pisang 

menetes kedalam toples hingga menjadi sirup. 
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CAKE PISANG 

Jenis pisang yang dapat digunakan dalam pembuatan 

cake, adalah: pisang raja talun; pisang candi / tanduk; 

pisang kepok; dan pisang santan 

Bahannya 

1. Telur 3 butir; gula 80 

gram 

2. Ovalet 0,5 sdt 

3. Tepung terigu 

(prot.sedang) 80 gram 

4. Maizena 10 gram 

5. Susu full cream 10 

gram 

6. Pisang (matang siap konsumsi) 3 buah 

7. Margarine 80 gram. 

Cara Pembuatan: 

1. siapkan loyang ukuran 20 cm x 10 cm, olesi 

dengan margarine, dan dan taburi dengan tepung 

terigu 
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2. ayak tepung, maizena dan susu full cream, dan 

campur menjadi satu 

3. haluskan pisang menggunakan garpu atau remas-

remas hingga pisang hancur 

4. panaskan margarine hingga meleleh 

5. mixer telur, gula, dan ovalet hingga mengembang 

(buah berwarna putih dan halus) 

6. masukkan pisang ke dalam adonan yang sedang 

di mixer 

7. masukkan tepung terigu, dan aduk-aduk hingga 

tercampur semua 

8. masukkan margarine cair 

9. panaskan oven 

10. masukkan adonan ke dalam cetakan 

11. oven dengan suhu 180 derajat selama 15 menit 

12. keluarkan cake dari cetakan dan diinginkan; dan 

potong cake sesuai selera dan sajikan (cake dapat 

disimpan selama 2 minggu dalam kemasan,yang 

tertutup rapat) 

 



41 
 

Daftar Pustaka :  

 

Sunandar,dkk. 2017. Aneka Olahan Pisang sebagai 

Upaya Meningkatkan Nilai Jual Pisang dan Pendapatan 

Masyarakat. Universitas Negeri Malang. Abdimas 

Pedagogi, Vol 1. No 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



42 
 

DODOL PISANG 

 

 

 

 

 

Bahan-bahan 

1. Kelapa 4 butir (4 liter santan kental) 

2. Gula merah 1 kg (disisir) 

3. Gula pasir 400 gram 

4. Tepung ketan 500 gram (diencerkan 

5. Pisang 40 buah. Jenis pisang yang dapat 

digunakan pisang raja talun; pisang candi / 

tanduk; pisang kepok; dan pisang santan. 

Cara membuatnya adalah 

1. masak santan hingga mengental dan berminyak 

2. masukkan gula merah dan gula pasir, masak 

hingga santan sedikit mengeluarkan minyak 
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3. masukkan pisang dan tepung ketan yang terlebih 

dahulu dicairkan dengan sedikit air, aduk-aduk 

hingga adonan tercampur rata 

4. masak dodol selama 4 jam, hingga adonan 

menjadi liat 

5. cetak dalam wadah dan biarkan hingga dingin 

6. potong-potong, bungkus dan sajikan (dodol dapat 

disimpan selama 2 minggu).   
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KERIPIK PISANG 

 

 

 

 

 

 

 

Bahannya adalah 

1. Pisang 1 sisir. Jenis pisang yang dapat digunakan 

pisang raja talun; pisang candi / tanduk; pisang 

kepok; dan pisang santan (Pisang mengkal) 

2. Natrium bisulfit 1 gram (diencerkan dengan air 

sebanyak 1 liter) 

3. Garam secukupnya. 

4. Macam-macam bumbu / rasa adalah gula; 

bawang; kopi; keju; BBQ; dan jagung 
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Cara membuatnya adalah 

1. Kupas pisang, iris-iris pisang dengan ketebalan 

0,5 mm 

2. Rendam irisan pisang ke dalam air yang telah di 

campur Na Bisulfit selama 10 menit, supaya 

warna pisang tidak berubah (browning) 

3. Beri sedikit garam supaya menjadi gurih 

4. Goreng irisan pisang dalam dalam minyak panas 

(usahakan keripik terendam minyak) sehingga 

berwarna kuning keemasan, dan keripik menjadi 

renyah; 

5. Tiriskan dan diinginkan 

6. Beri bumbu sesuai dengan selera 

7. Sajikan (masukkan dalam toples / plastik supaya 

keripik tahan lama dan renyah) 

8. Jika disimpan dalam wadah kedap udara, maka 

keripik bisa tahan hingga 4 bulan 
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KERIPIK PISANG COKLAT 

 

 
Bahan – bahan 

1. Pisang kepok matang 

2. Gula pasir 

3. Coklat bubuk 

4. Susu Bubuk 

5. Minyak Goreng 

 

Cara Pembuatan 

1. Kupas pisang, cuci hingga bersih 

2. Iris pisang tipis-tipis 

3. Panaskan  minyak,  setelah itu masukan pisang 

yang sudah diiris tipis kedalam minyak  panas 
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4. Goreng sampai kuning keemasan lalu tiriskan 

5. Setelah  keripik  pisang  dingin  taburi  dengan 

bubuk  coklat  yang  sudah  dicampur susu  bubuk 

6. Keripik pisang coklat siap dikemas 
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BROWNIES PISANG 

 

Bahan-bahan 

1. 5 butir telur 

2. 250gr gula pasir 

3. 75gr coklat blok 

4. 3 sdm cokat bubuk 

5. 150gr tepung terigu 

6. 300gr pisang raja bandung(6-8 buah) 

7. 100cc minyak goring 

8. 75gr margarin 

9. 100cc susu cair/air (1/2 gelas) 

10. 1sdm ovalet 

Cara Pembuatan 

1. Kukus pisang sampai matang 
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2. Coklat blok, cokat bubuk, margarin, minyak 

goreng dimasukkan kedalam wadah kemudian di 

tim sampai mencair 

3. Pisang yang telah matang di ambil bijinya 

kemudian di haluskan dan tambahkan susu bubuk 

4. Pisahkan putih dan kuning telur 

5. Mixer ovalet, putih telur, gula pasir dengan 

kecepatan penuh sampai halus sampai gelembung 

- gelembung pada adonan hilang 

6. Setelah gelembung pada adonan hilang, masukan 

kuning telur yang telah di pisahkan 

7. Masukan tepung terigu ( kurangi kecepatan pada 

mixer ) sampai rata 

8. Tambahkan pisang yg telah di haluskan 

9. Aduk hingga rata 

10. Beri pastik pada loyang, tuangkan adonan 

11. Kukus 40 – 45 menit 
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CARANG GESING 

 

Bahan-bahan 

1. 2 buah pisang raja/ kepok 

2. 1 butir telur ayam 

3. 50 ml santan kental 

4. 1 lembar daun pandan 

5. 50 gram gula pasir 

6. Garam secukupnya 

7. 8 lembar daun pisang 

8. 8 buah semat (lidi) 

 

Cara Pembuatan 

1. Iris bundar pisang kepok  
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2. Campurkan pisang yang sudah diiris, santan, gula 

pasir, garam, dan kocokan telur lalu aduk rata 

3. Bungkus adonan tadi dengan daun pisang dan tiap 

bungkus diberi sepotong daun pandan 

Kukus sampai matang kurang lebih 20 menit 
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RESEP DENGAN SAYURAN 
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KRIPIK BAYAM 

Bahan : 

1. Bayam 2 

Ikat Pilih 

yang 

berdaun 

Lebar 

2. Tepung 

beras 1 Kg 

3. Tepung kanji 1 Kg 

4. Telur 2 Butir 

5. Air secukupnya 

 

Bumbu Halus: 

1. Bawang 10 Siung 

2. Ketumbar 2 sendok teh 

3. Kemiri 6 biji 

4. Garam sesui selera 

5. Penyedap (kaldu ayam/kaldu sapi) 

 

Cara Membuat: 

1. Tumbuk semua bumbu sampai halus 
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2. Campurkan tepung beras, tepung kanji, bumbu 

halus dan telur 

3. Tambahkan air pada adonan tepung secukupnya  

4. Celupkan daun bayam satu persatu pada adonan 

dan langsung goreng sampai kering. 
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Empek empek pastel 4 bintang 

By. TIM PPM UAD 

 

Bahan  

1/2 kg Tepung 

Sagu/Kanji 

2 ons tepung gandum 

Ikan tuna 

Papaya 

Tempe 

Air  

1 biji telur 

 

Bumbu: 

Bawang putih 

Merica  

Garam 

Gula 

 

Cara membuat 

1. Campurkan hingga kalis tepung kanji dan tepung 

gandum dengan air dan bumbu bawang serta 

garang secukupnya yg telah dihaluskan dan ikan 

yang telah di haluskan 

2. BUat isinya: tumbuk bawang putih merica serta 

garam 

3. Oseng sdengan papaya serut dan tempe 
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4. Bentuk kulit empek empek dan masukkan 

isisnya..bentuk pastel sesuai selera dan rebus 

hingga mengapung lalu goreng 
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Chocolate Wortel 

Alat 

1. Panci 

2. Sodet 

3. Mangkok 

4. Sendok 

5. Parutan 

6. Cetakan cokelat 

Bahan 

1. Cokelat batangan 

2. Wortel 

3. Gula 

4. Garam 

5. Air  

Prosedur pembuatan cokelat wortel adalah sebagai 

berikut : 

1. Persiapkan alat dan bahan 
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2. Siapkan panci berisi air untuk proses pengetiman 

cokelat 

3. Masukkan cokelat ke dalam mangkok dan 

letakkan mangkok di dalam panic 

4. Parut wortel secukupnya 

5. Sangrai wortel yang telah diparut untuk 

mengurangi kadar air dalam wortel,tambahkan 

sedikit garam dan gula 

6. Setelah cokelat meleleh dan wortel selesai 

diangkat, lakukan proses pencetakan 

7. Dinginkan cokelat wortel di dalam kulkas hingga 

membeku 

8. Keluarkan cokelat wortel dari cetakan dan 

lakukan pengemasan produk 
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ES KRIM BAYAM 

 

 

 

 

 

 

Bahan 

1. Tepung maizena 

2. Gula pasir 

3. Susu 

4. Vanili 

5. Sayur bayam 

Cara pembuatan  

1. Sayuran bayam direbus selama 7 menit kemudian 

angkat 

2. Bayam yang sudah diangkat lalu diblender hingga 

halus. 
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3. Gula, susu kental manis, agar-agar, air es dan 

bayam yang sudah diblender dimixer selama 3-5 

menit untuk dicampurkan menjadi satu. 

4. Semua bahan yang sudah dimixer menjadi satu 

adonan disimpan didalam lemari es dengan suhu 

0-4 derajat celcius 

5. Pemeraman merubah kemampuan pengocokan 

adonan menjadi sebaik tekstur es krim akhir. 

6. Pemeraman membuat lemak dari protein susu 

menjadi kristal dan bahan penstabil menyerap air 

bebas sebagai air hidrasi. 

7. Pembekuan adonan dengan lemak tak berkristal 

akan cenderung menghasilkan suatu pengocokan 

yang tidak terkontrol dalam freezer. 

8. Protein susu dan penstabil protein membutuhkan 

beberapa jam untuk menyerap airsebagai hidrasi. 

9. Adonan membutuhkan waktu untuk diperam 24 

jam. Bila diperam hanya 2-4 jam, hasilnya tidak 

nyata. 

10. Adonan yang telah diperam selama semalam 

diaduk kembali agar tekstur menjadi lembut 
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dengan menggunakan Mixer kemudian dikemas 

dalam wadah cup yang telah diberi label. 

11. Es krim Bayam siap untuk dikonsumsi dan 

dipasarkan.  
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STIK SAWI HIJAU 

 

 

 

 

 

Bahan-bahan 

1. 250 gram tepung terigu 

2. 1 sdm tepung tapioka 

3. 2 siung bawang putih 

4. 1 1/2 sdm mentega 

5. 1/2 sdm garam 

6. 75 ml sari sawi hijau (5 - 10 lembar daun sawi 

blender, saring) 

7. 1 butir putih telur 

Cara pembuatan  

1. Cairkan mentega, setelah dingin masukan putih 

telur kocok ringan asal tercampur rata 
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2. Campurkan diwadah lain tepung terigu, tepung 

tapioka, garam dan bawang putih yang sudah 

dihaluskan. dan masukan mentega cair tadih. 

Aduk-aduk sampai bahan tercampur rata. 

3. Masukan dikit demi sedikit sari sawi, uleni 

sampai kalis 

4. Pipihkan adonan dengan penggiling, giling 

sampai ketebalan yang di inginkan, masukan ke 

penggiling mie yang lebar. 

5. Goreng sampai matang diminyak dalam dengan 

api kecil. 
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NUGGET BAYAM 

 

Bahan-bahan 

1. Bayam 

2. Ayam 

3. Bawang putih 

4. Garam 

5. Lada bubuk 

6. Royco (penyedap lain) 

7. Tepung kanji 

8. Tepung serbaguna 

9. Mentega 

10. Telur 

11. Tepung panir 

12. Minyak goreng 
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Cara Pembuatan 

1. Bayam dicuci bersih dan dipotong tipis-tipis 

2. Cincang ayam atau giling sampai halus  

3. Siapkan bumbu halus, bawang putih, garam 

secukupnya,lada bubuk secukupnya, royco 

secukupnya 

4. Setelah itu campurkan bahan dari sayur bayam 

yang sudah dipotong tipis-tipis, ayam yang sudah 

dicincang, tambahkan tepung kanji, tepung trigu, 

serta bumbu halusnya 

5. Setelah adonan tercampur rata siapkan wadah 

yang sudah diolesi dengan mentega 

6. Siapkan wadah untuk mengkukus 

7. Kukus nugget sampai matang 

8. Angkat dan dinginkan 

9. Setelah dingin, iris sesuai selera 

10. Siapkan bahan untuk mencelup adonan yang 

terdiri dari tepung panir dan telur untuk 

menggulung nugget 

11. Setelah terlumpur telur dan tepung panir siapkan 

minyak untuk menggoreng nugget 

12. Goreng nugget sampai kecoklatan dan tiriskan  
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PUDING BROKOLI 

 

Bahan-bahan 

1. Bubuk agar-agar 

2. Brokoli 

3. Gula pasir 

4. Air 

5. Garam 

Cara Pembuatan 

1. Siapkan alat dan bahan 

2. Cuci dan potong brokoli ukuran 2 cm 

3. Rebus selama 10 menit pada suhu 1000C 

4. Blender brokoli selama 3 menit 

5. Campur brokoli halus, air, bubuk agar-agar, dan 

gula 

6. Masak sekitar 15 menit dengan suhu 1000C 
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7. Setelah matang, masukkan kedalam cetakan 

pudding 

8. Dinginkan pudding 15 menit dalam suhu ruang 
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MUFFIN SAYURAN 

 

Bahan-bahan 

1. 2 cup tepung terigu 

2. 2 sdt baking powder 

3. 1 cup jagung manis pipil/serut 

4. 1/2 sdt garam 

5. Merica bubuk secukupnya 

6. 1 cup baby spinach cincang (bisa diganti brokoli, 

diambil kuntumnya) 

7. 1 cup keju cheddar (diparut) 

8. 2 butir telur 

9. 1 cup yoghurt 

10. 1/2 cup olive oil 

11. 1/4 cup extra keju parut untuk taburan 
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Cara Pembuatan 

1. Campurkan tepung, baking powder, jagung 

manis, garam, baby spinach, keju parut. 

Tambahkan pula merica bubuk jika suka. 

2. Di tempat terpisah, campurkan telur, yoghurt, dan 

olive oil. 

3. Masukkan bahan basah (campuran telur) ke 

dalam bahan kering. Aduk secukupnya dengan 

teknik aduk balik. Jangan terlalu lama mengaduk, 

asal tercampur saja. 

4. Masukkan adonan ke dalam cetakan muffin yang 

telah dioles minyak/margarin terlebih dahulu, 

atau bisa menggunakan muffin cup. Taburkan 

keju parut di atas adonan muffin sebagai topping. 

5. Masukkan ke dalam oven bersuhu 200 celcius 

yang telah dipanaskan terlebih dahulu 

sebelumnya. Panggang hingga matang kurang 

lebih 20 menit.  
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RINGKASAN  

Desa Ngoro-oro memiliki banyak potensi UMKM Kreatif dan Wisata Lokal, tetapi pariwisata yang 

dikelola di Desa Ngoro-oro saat ini hanya ada UMKM Jurug Gedhe juga memiliki unit usaha 

kuliner berupa Angkringan Jurug Gedhe yang merupakan tempat makan di pinggir jalan menjadi 

favorit karena menu makanannya begitu beragam dan murah. Selain Angkringan, ada unit usaha 

pembuatan kripik dari sayuran (kripik bayam), olahan singkong, dan olahan pisang. Usaha Kecil 

Menengah (UKM) Bangkit merupakan sebuah unit usaha yang didirikan oleh organisasi Kreatif 

dan Wisata Lokal yang ada di Desa Ngoro-oro. UKM Bangkit memiliki unit usaha kuliner berupa 

kripik dari sayuran, olahan singkong, olahan pisang olahan potensi lokal lainnya dan unit 

pariwisata. UKM Bangkit dibentuk untuk mewadahi kelompok produktif di Ngoro-oro dengan 

harapan dapat saling mendukung untuk menguatkan ekonomi masyarakat di era kenormalan baru 

Covid19. Permasalahan yang ada di objek Wisata Jurug Gedhe dan UMKM di Desa Ngoro-oro 

selama pandemi Covid-19 yaitu tidak beroperasinya Wisata Jurug Gedhe dari bulan Maret – Juli 

2020 dan terhentinya semua proses produksi makanan. Selain itu karena Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) menjadikan unit usaha makanan tidak mendapatkan pesanan makanan serta 

angkringan, yang merupakan sektor usaha yang paling menyokong UMKM Wisata Jurug Gedhe. 

Potensi lain di Desa Ngoro-oro perlu digali dan dikembangkan agar tidak hanya bergantung kepada 

satu objek wisata Jurug Gedhe saja padahal banyak objek lain yang bisa dikembangkan. Solusi 

yang diberikan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengkoordinasi potensi 

yang ada dengan membuat UKM Bankit yang skalanya di tingkat Desa, selain itu dilakukan 

pengembangan SDM dengan memberikan pelatihan kewirausahaan, pelatihan penggunaan media 

sosial, pelatihan marketing, memberikan mesin pembuat keripik, pembangunan jejaring dan 

optimalisasi WA-grup pemasok bahan baku pembuatan makanan, penambahan media outbone dan 

pelatihan pemakaian wahana serta pelatihan protocol K3 Covid-19 dan resiko penularannya. 

Tujuan dari solusi yang diberikan yaitu untuk membangkitkan kembali Unit Usaha Wisata Jurug 

Gedhe yang terdampak selama pandemi Covid-19 baik dari pemasaran, manajerial, modal, 

optimalisasi dengan pemasok bahan baku pembuatan makanan, penambahan media outbone dan 

pelatihan pemakaian wahana serta pelatihan Protokol K3 Covid-19 dan resikonya. Secara khusus 

target yang diharapkan yaitu adanya kenaikan omset baik pada Wisata Jurug Gedhe dan UKM 

Kuliner yang dapat mengembalikkan tumpuan perekonomian masyarakat di Desa Ngoro-oro. 

Luaran kegiatan ini adalah peningkatan pemberdayaan masyarakat, pengorganisasian potensi desa, 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan wisata Jurug Gedhe dan 

wisata lainnya, geliat perekonomian dan pendapatan UKM, publikasi di Jurnal Nasional 

terkareditasi, publikasi di media massa, publikasi di youtube, produk inovasi promosi kesehatan 

(ular tanggan raksasa Covid-19) di HKI-kan, modul pelatihan ber-ISBN, dan HKI buku. 
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BAB 1. Pendahuluan Tentang Kondisi dan Permasalahan Mitra 

1.1 Analisis Situasi 

Mitra dalam program ini berada di Desa Ngoro-oro, merupakan sebuah desa di 

Kecamatan Patuk, Gunungkidul. Desa ini terdiri dari 9 dusun dengan potensi yang beragam 

pada setiap desanya antara lain air terjun di Jurug Gede - Dusun Gembyong, pemandangan 

alam persawahan dan pertanian dimiliki oleh Dusun Sepat dan Tawang, berbagai olahan 

kuliner dapat dijumpai di Dusun Soka dan Jatikuning, serta potensi outbound sungai di Dusun 

Senggotan. Jumlah penduduk desa Ngoro-oro tercatat 3.692 orang (1), dimana mayoritas 

penduduk di desa tersebut bermata pencaharian sebagai petani lahan kering dan semusim. Islam 

merupakan agama mayoritas di desa ini dengan potensi budaya berupa kesenian Jathilan dan 

Karawitan. Jarak Mitra terhadap Kampus 3 UAD, Janturan, Umbulharjo, Yogyakarta 

diperkirakan + 20 km. 

Pada tahun 2014 warga Desa Ngoro-oro mendirikan organisasi pariwisata dalam bentuk 

UMKM Kreatif dan Wisata Lokal yaitu Unit Usaha Wisata Jurug Gede. Sampai saat dilakukan 

observasi permasalahan di lokasi mitra baru ada satu objek wisata yang dikelola padahal 

potensi alam, budaya, dan kreasi makanan lokal sangat menjanjikan untuk dikembangkan. 

Obyek wisata yang ditawarkan di Jurug Gede adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Unit usaha Wisata Jurug Gede sebelum pendemi Covid-19 

 
Gambar 2. Kondisi air terjun saat tidak musim kemarau sebelum Covid-19 

 

Selain kegiatan wisata di Jurug Gede, Desa Ngoro-oro, memiliki potensi unit usaha 

antara lain wilayah persawahan yang asri sebagai spot foto pedesaan disaat musim bercocok 

tanam serta adanya tebing batu putih yang saat ini menjadi icon menarik bagi para pesepeda 

(cycling). Disisi lain sebagai aspek pelengkap pariwisata Desa ini memiliki beberapa kuliner 
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khas diantaranya adalah soto dan sego gumbrek yang sedang dirintis menjadi kekhasan kuliner 

lokasi ini. Potensi tersebut pengelolaannya di bawah Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), 

sehingga dapat berfungsi menjadi sumber pendapatan bagi desa. 

Selain aspek pariwisata yang disebutkan di atas, di Desa Ngoro-oro terdapat UKMK 

kuliner seperti UMKM Jurug Gede memiliki unit usaha kuliner berupa Angkringan Jurug 

Gede. Tempat ini merupakan tempat makan di pinggir jalan menjadi favorit karena menu 

makanannya begitu beragam dan murah. Hidangan yang tersaji di gerobak angkringan antara 

lain nasi kucing, aneka sate, gorengan, wedang jahe, wedang uwuh, serta kopi. Angringan ini 

menerima pesanan dan melayani wisatawan yang berwisata, berkemah, atau melakukan 

outbound. Lokasi ada di sebelah tempat parkir Jurug Gede, tepatnya di perempatan Dusun 

Gambyong. 

 

 
Gambar 3. Angkringan Jurug Gede sebelum terkena dampak Covid-19 

 

Selain Angkringan, ada unit usaha pembuatan kripik dari sayuran (kripik bayam), 

olahan singkong, dan olahan pisang yang tergabung dalam IKM (Industri Kecil dan Menengah 

Sedyo Maju). Makanan tersebut biasa dijajakan dan disetorkan di berbagai lokasi saat ada 

pengunjung ataupun dititipkan di warung-warung yang ada di Ngoro-oro, maupun di luar 

daerah.  

 

Gambar 4. Wahan outbound kesehatan Jurug Gede dan program wisata edukasi kesehatan 

Gambar 4 adalah kondisi Wisata Jurug Gede yang ada di Desa Ngoro-oro saat sebelum 

pendemi COVID-19. Secara detail indikator sektor usaha Jasa Wisata Jurug Gede adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 1 . Baseline data usaha pariwisata Desa Ngoro-oro 

No Lingkup sektor usaha Indikator  

1 Jumlah kegiatan outbound, perkemahan, dan 

wisata edukasi 

Sebelum Covid-19 : 3-4 kali  

Setelah Covid-19 : 0 

2 Omset sektor kuliner Sebelum Covid-19 : Rp 1.500.000,- 

Setelah Covid-19 : 0 

3 Kunjungan wisata 10-15 kunjungan rata-rata perhari 

4 Omset Pesanan makanan Rp  500.000,- sd Rp 2.000.000,-/bln 

Setelah Covid-19 : 0 

5 Jumlah wahana Outbound  di Jurug Gedhe 5 wahana (wisata alam & air terjun, bumi 

perkemahan, kuliner, outbound kesehatan dan 

wisata edukasi sehat, dan kesenian) 

6 Makanan khas untuk oleh-oleh 3 jenis kripik (singkong, pisang,bayam) 

7 Wahana outbound  3 wahana outbound kesehatan 

 

1.2  Permasalahan Mitra. 

Selama ini permasalahan yang ada di Desa Ngoro-oro terkait pengembangan wisata 

adalah masalah kondisi alam, kapasitas sumber daya manusia (SDM), keterbatasan modal, 

kurangnya saranan prasarana, dan kapasitas manajerial. Secara detail dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 2. Permasalahan mitra 

No Permasalahan Analisis Situasi Kondisi Mitra 

Uraian Dampak 

1 Sarana dan 

prasarana 

- Pengelolaan pemasaran tidak optimal karena tidak 

ada dukungan teknologi informasi  

- Wisata baru dapat dinikmati saat musim 

penghujan, karena debit air yang tidak konsisten 

- Terbatas sarana prasarana wisata lain yang dapat 

dinikmati saat musim kemarau sehingga tetap 

dapat menunjang perekonomian  

- Akses jalan dari loket ke air terjun belum 

terbangun dengan baik dan sesuai dengan konsep 

keselamatan pengunjuang 

1. Tidak ada kenaikan jumlah 

pengunjung yang berarti dari 

awal pengelolaan Wisata Jurug 

Gede 

2. Sumber ekonomi masyarakat 

sekitar tidak konsisten 

3. Objek wisata yang ditawarkan 

terbatas 

4. Membahayakan pengunjuang 

2 Permodalan Modal terbatas masih bersifat sukarela untuk 

pengembangan UKM Bangkit 

1. Tidak dapat leluasa berinovasi 

pada produk yang ditawarkan 

2. Tidak ada pengembangan SDM 

3. Tidak memiliki dukungan sarana 

prasarana (terutama IT) untuk 

membantu promosi/pemasaran 

3 SDM pengelola 

dan warga 

- Warga rata-rata tamatan SMP-SMA 

- Pengelola belum menguasai teknis inovasi produk 

terutama produk jasa wisata 

- Penguasaan teknologi infomasi untuk 

pengembangan dan pemasaran masih kurang 

- Warga sekitar belum memiliki jiwa enterpreuner 

wisata yang handal 

1. Terbatasnya ide memanfaatkan 

sumber daya alam yang tersedia 

2. Kurangnya kemampuan 

membangun jejaring 

3. Kurangnya pengusaan teknologi 

untuk kepentingan 

promosi/pemasaran 

4. Kurangnya inovasi dalam 

mengelola sumber daya yang 

ada 

4 Kondisi Alam Memiliki potensi wisata yang bagus namun belum 

dapat berlangsung sepanjang tahun untuk menopang 

ekonomi masyarakat karena keterbatasan air yang 

tidak permanen 

1. Objek wisata Air terjun Jurug 

Gedde hanya dapat dinikmati saat 

musim hujan (tidak sepanjang 

tahun) 
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2. Pengunjung ramai hanya pada 

saat air terjun memiliki air terjun 

5 Manajerial dan 

pengorganisasian 

- Pengorganisasian UMKM Kreatif dan Wisata Lokal 

dan unit usaha didalamnya masih belum baik 

- Belum ada sistem informasi yang mendukung 

pengelolaan UMKM Kreatif dan Wisata Lokal 

- Belum ada optimalisasi media sosial sebagai alat 

promosi  

- Belum memanfaatkan platform penjualan online 

untuk mendukung pengembangan UMKM Kreatif 

dan Wisata Lokal dan unit usahanya  

- Belum ada protokol kesehatan dan keselamatan di 

objek wisata untuk pengelola dan pengunjung 

1. Kemajuan organisasi masih 

belum tercapai 

2. Kesejahteraan anggota belum 

maksimal 

3. Pengelolaan dilakukan secara 

manual 

4. Adminstrasi belum baik 

5. Belum terukur resiko kesehatan 

dan keselamatan bagi pengelola 

dan pengunjung 

 

Di Ngoro-oro, di masa pandemi Covid-19 ini, industri pariwisata Jurug Gede tidak 

beroperasi, dari Maret – Juli 2020 saat pendemi Covid-19 ini tidak ada wisatawan sama sekali. 

Selain itu karena Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) menjadikan unit usaha makanan 

tidak mendapatkan pesanan makanan, yang merupakan sektor usaha yang paling menyokong 

UKM Wisata Jurug Gede karena harus tutup. Anggota UKM dan warga yang menitipkan 

makanan dan jajanan kehilangan sumber penghasilan. Kebangkitan sektor pariwisata dan 

industri kuliner pada era kenormalan baru ini sangat ditunggu oleh UKM yang ada di Desa 

Ngoro-oro. Dari tabel 3. Berikut ini dapat dilihat  permasalahan prioritas yang akan 

diselesaikan bersama mitra : 

Tabel 3. Permasalah UKM selama masa pandemic Covid-19 
No Bidang Permasalahan Permasalahan di lokasi 

1 Penurunan permintaan 1. Saat ditetapkannya pendemi Covid-19 dan PSPB terjadi penurunan 

pengunjung dan akhirnya ditutup 

2. Sampai Juli 2020 belum dibuka kembali karena permintaan dan kebutuhan 

terhadap industri pariwisata dan kuliner masih rendah 

2 Pemasaran Produk 1. Sebagai angkringan yang menerima pesanan tetapi tidak ada orderan 

masuk sejak Pandemi Covid-19 karena pertemuan-pertemuan warga 

ditiadakan 

2. Karena warung ditutup maka tidak ada pembeli 

3. Promosi objek wisata yang masih terbatas 

3 Akses Bahan Baku 1. Tidak memiliki akses tetap terhadap pemasok bahan baku masakan yang 

dibuat, sehingga ketika pasar tutup akibat Covid-19, maka tidak dapat 

berproduksi 

2. Belum memanfaatkan jejaring dengan kelompok tani di padukuhan  

4 SDM yang rendah 1. Pengelola dan masyarakat pada umumnya tidak memiliki keterampilan 

lebih untuk berinovasi membuat jenis makanan kuliner yang lain, hanya 

terbatas bisa makanan yang angkringan 

2. Tidak memiliki pandangan inovasi produk  

3. Tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan pemasaran produk berbasis 

teknologi infomasi 

4. Belum mampu melakukan pencatatan transaksi keuangan dan adminitrasi 

dengan baik 

5 Permasalahan akses dan 

keterampilan IT yang 

sangat penting di era 

kenormalan baru  

1. Kemampuan IT pengurus dan warga terbatas 

2. Pemanfaatan sistem informasi untuk pengembangan usaha belum ada 

3. Pemanfaatan platform ecomers belum ada 

4. Pemanfaatan media sosial belum optimal 
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6 Protokol kesehatan dan 

keselamatan di tempat 

wisata 

1. Belum memiliki protokol kesehatan dan keselamatan di objek wisata 

2. Belum memiliki protokol kesehatan di era Covid-19 dan Kenormalan 

Baru  

3. Pengetahuan warga terhadap protokol kesehatan dalam pengelola objek 

wisaa masih rendah 

Secara garis besar permasalahan prioritas yang disepakati untuk diselesaikan bersama adalah 

sebagai berikut: 

Ketersediaan 
Bahan Baku

Kurangnya 
Kapasitas SDM

Pemasaran 
produk

Penurunan 
Permintaan

Permasalahan UKM Mitra

Kebutuhan Teknologi Informasi 
??

Kebutuhan Teknologi Informasi 
??

Kebutuhan Teknologi Informasi 
??

Kebutuhan Teknologi Informasi 
??

PROTOKOL KESEHATAN DAN KESELAMATAN DI OBJEK WISATA DI ERA KENORMALAN BARU 
AKIBAT COVID19

 

Gambar 5. Persoalan prioritas yang disepakati untuk diselesaikan 

 

 Harapannya dengan adanya solusi untuk masalah di atas mitra dapat tetap menjadi 

tumpuan perekonomian warga sekitar dengan tetap mematuhi protokol kesehatan Covid-19, 

mengurangi potensi penularan dan memanfaatkan peluang-peluang usaha dengan 

mengoptimalkan teknologi informasi.  
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BAB 2. Tujuan dan Sasaran 

2.1 Tujuan Kegiatan  

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam PPM Indonesia Bangkit ini memiliki 

tujuan sebagai berikut : 

Tabel 4. Kegiatan dan Tujuan Kegiatan 

Kegiatan  Tujuan 

Koordinasi dan sosialisasi Melakukan koordinasi dan sosialisasi kegiatan 

PKM Indonesia Bangkit agar mitra beserta dengan 

perangkatnya mengerti dan memahami kegiatan 

apa saja yang dilaksanakan dalam PKM Indonesia 

Bangkit 

Pelatihan keuangan penggiat wisata 

Desa Ngoro-oro 

Pelatihan keuangan ini diberikan agar pengurus 

wisata mampu membuat laporan keuangan yang 

baik karena hal ini sangat mendukung dalam 

manajemen pengelolaan tempat wisata 

FGD pembentukan UKM bangkit yang 

mewadahi produsen di Ngoro-oro 

FGD dilakukan untuk menjaring aspirasi dan 

keinginan masyarakat dalam pembentukan UKM 

ini. Pembentukan UKM Bangkit ini dilakukan 

untuk menjadi wadah para produsen makanan di 

Desa Ngoro Oro sehingga produk makanan yang 

dihasilkan dapat disalurkan untuk penjualan 

Pembuatan jejaring produsen dan 

jejaring pemasaran (warung yg bisa 

menjualkan produk) 

Terjalin koordinasi antara pengurus dengan 

anggota dan dapat dipetakan tempat tempat 

penitipan produk UKM, salah satunya adalah 

warung soto Mager dan beberapa toko milik warga 

yang bersedia menyalurkan produk UKM Bangkit 

Desa Ngoro Oro 

Pelatihan kewirausahaan bagi anggotan 

UKM Bangkit dan bagi penggiat wisata 

Pelatihan kewirausahaan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesiapan anggota 

dan pengurus UKM dalam menangkap peluang 

berwirausaha dengan memanfaatkan sumber daya 

sekitarnya 

Pelatihan keuangan bagi pengurus UKM  Pelatihan keuangan ini dilakukan untuk 

mendukung keahlian dan keterampilan pengurus 

dalam mengelola keuangan UKM. 

Pelatihan Web  dan SI bagi pengurus 

UKM bangkit (2x) 

 

Pelatihan pengelolaan website dan SI ini 

dilakukan untuk mendukung keahlian dan 

keterampilan pengurus dalam mengelola website 

UKM sebagai media promosi. 

Koordinasi pembentukan wahana wisata 

outbound 

Kegiatan ini bertujuan untuk membuka peluang 

dilaksanakannya wahana wisata outbound dengan 

memanfaatkan sumber daya alam dan sumber 

daya manusia di wilayah Desa Ngoro Oro 
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Survei lokasi-lokasi pengembangan 

potensi wisata di Desa Ngoro-oro 

 

Untuk melakukan pemetaan daerah di Desa ngoro 

Oro yang berpotensi untuk dikembangkan 

menjadi daerah wisata. 

1. Ceremonial penyerahan alat 

2. Penandatanganan berita acara 

serah terima alat dan bahan 

3. Lauching UKM Bangkit Desa 

Ngoro Oro 

 

Secara resmi penyerahan alat dilaksanakan 

kepada mitra 

Pelatihan diversifikasi makanan 

produk local  

Pengurus dan anggota UKM Bangkit Desa Ngoro 

Oro memiliki keterampilan dan kemampuan 

mengolah makanan dengan memanfaatkan bahan 

bahan yang ada di dekitarnya 

Pelatihan Covid-19 kepada 

masyarakat 

Masyarakat Desa Ngoro Oro memiliki 

pengetahuan yang baik tentang covid 19 dan 

upaya pencegahannya 

Pelatihan Pembuatan konten sosmed Pengurus UKM Bangkit Desa Ngoro Oro 

memiliki keterampilan dan kemampuan membuat 

dan mengelola konten sosmed untuk media 

promosi 

Pelatihan keuangan bagi UKM 

Bangkit 

Anggota UKM Bangkit memiliki kemampuan 

dalam pengelolaan keuangan, sehingga saat 

terjadi perubahan pengurusan semua anggota 

memiliki kemampuan dalam pengelolaan 

keuangan. 

Pembuatan wahana outbound Terdapat wahana outbound yang dapat digunakan  

TOT outbound Kemampuan pengurus wisata pesona outbound 

Dusun Senggotan yang meningkat dalam 

melaksanakan permainan dalam outbound 

Pembentukan pengurus kelompok 

sadar wisata Desa Ngoro Oro 

Terbentuk pengurus kelompok sadar wisata Desa 

Ngoro Oro 

Pelatihan adaptasi covid 19 bagi 

pengelola wisata 

Pengetahuan dan kemampuan kelompok sadar 

wisata Desa Ngoro oro dalam mengelola wisata 

berdasar pada protokol covid 19 meningkat 

 

2.2 Sasaran Kegiatan  

Setiap kegiatan yang dilaksanakan dalam PPM Indonesia Bangkit memiliki sasaran 

masing masing yang dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 5. Kegiatan dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan  Sasaran 

Koordinasi dan sosialisasi Kepala Desa, warga dan pengiat wisata Jurug 

Gedhe 

Pelatihan keuangan penggiat wisata pengurus wisata Jurug Gedhe 
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FGD pembentukan UKM bangkit yang 

mewadahi produsen di Ngoro-oro 

PKK Desa Ngoro Oro, Kepala Desa Ngoro Oro 

Pembuatan jejaring produsen dan 

jejaring pemasaran (warung yg bisa 

menjualkan produk) 

Pengurus dan anggota UKM Bangkit Desa Ngoro 

Oro 

Pelatihan kewirausahaan bagi anggotan 

UKM Bangkit 

pengurus dan anggota UKM Bangkit 

Pelatihan keuangan bagi pengurus UKM 

Bangkit 

 

pengurus UKM Bangkit khususnya sekretari dan 

bendahara yang bertugas untuk mengurus 

keuangan UKM 

Pelatihan Web  dan SI bagi pengurus 

UKM bangkit  

sekretaris dan bendahara yang bertugas untuk 

mengurus website UKM 

Koordinasi pembentukan wahana wisata 

outbound 

karang taruna, kepala desa dan pengurus desa 

Survei lokasi-lokasi pengembangan 

potensi wisata di Desa Ngoro-oro 

 

tim Desa Ngoro Oro  

1. Ceremonial penyerahan alat 

2. Penandatanganan berita acara 

serah terima alat dan bahan 

3. Lauching UKM Bangkit Desa 

Ngoro Oro 

 

Kepala Desa Ngoro Oro, LPPM UAD, Rektorat 

UAD, Camat Pathuk, Dinas Pariwisata 

Kabupaten Gunungkidul, pengurus dan anggota 

UKM 

Pelatihan diversifikasi makanan 

produk lokal 

Peserta anggota dan pengurus UKM Bangkit 

Desa Ngoro Oro 

Pelatihan Covid-19 kepada 

masyarakat 

Peserta anggota dan pengurus wisata Desa Ngoro 

Oro 

Pelatihan Pembuatan konten sosmed Peserta pengurus UKM Bangkit  Desa Ngoro Oro 

(sekretaris dan bendahara) 

Pelatihan keuangan bagi UKM 

Bangkit 

Peserta anggota UKM Bangkit Desa Ngoro Oro 

Pembuatan wahana outbound Karang Taruna dan pengurus wisata 

Di Dusun Senggotan Desa Ngoro Oro  

TOT outbound  Peserta adalah pengurus wisata pesona outbound 

Pembentukan pengurus kelompok 

sadar wisata Desa Ngoro Oro 

Peserta adalah karang taruna, UKM, pemerintah 

Desa Ngoro Oro 

Pelatihan adaptasi covid 19 bagi 

pengelola wisata 

Peserta kelompok sadar wisata Desa Ngoro Oro 
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BAB 3. Metode Pelaksanaa yang telah dilakukan  

Program UKM Bangkit ini dilaksanakan dengan kerjasama antara tim pengusul, 

mahasiswa dan mitra. Pihak yang terlibat, keahlian/kompetensi dan tugas masing-

masing yaitu :  

Tabel 6. Pihak yang terlibat dan partisipasinya 

No Tim Pengusung Tugas sesuai kompetensi 

1 Dr. Surahma Asti M, 

S.SI.M.Kes  (ketua) 

Koordinasi mitra, pembedayaan masyarakat, 

penerapan protokol Covid-19 di era kenormalan 

baru di bidang wisata, pengembangan objek 

outbound dan wisata edukasi sehat, pemerapan K3 

2 Lu’lu Nafiati, 

SE.M.Sc 

Pengembangan usaha, adminitrasi keuangan dan 

pemasaran produk dengan sistem informasi untuk 

UKM 

3 Herman Yuliansyah, 

S., M.Eng 

Pengembangan sistem informasi, media 

komunikasi, dan pemanfaatan teknologi informasi 

untuk industri wisata dan UKM 

4 Dr. Fatwa Tentama, 

S.Ps.M.Si 

Pengembangan wahana outbound, pemberdayaan 

masyarakat, dan motivasi berwirausaha 

5 Mahasiswa (3 orang) Kegiatan teknis pelaksanaan program 

6 Mitra UMKM Desa 

Ngoro Oro 

Partisipasi mitra : Mobilisasi massa, peserta 

kegiatan, pengembangan program yang telah 

diinisiasi dari Hibah ini 

7 Pemerintah Desa 

Ngoro-oro 

Melakukan pengawasan dan pengembangan 

selama kegiatan berlangsung dan setelah hibah 

selesai 

8 Dinas Pariwisata 

Kabupaten 

GunungKidul 

Telah memiliki MOU dengan UAD untuk bekerja 

sama mengembangkan sektor wisata di 

Gunungkidul 

9 Masyarakaat Desa 

Ngoro-oro 

Berpartisipasi aktif dalam semua kegiatan 

pengembangan sektor wisata Jurug Gedhe 

 

Dari tabel 6 dapat dilihat peran dari semua pihak yang terlibat, termasuk peran 

mahasiswa, mitra dan instansi pemerintah. Metode/tahapan kegiatan yang sudah 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Koordinasi dan sosialisasi  

Peserta kegiatan adalah Kepala Desa, warga dan pengiat wisata Jurug Gedhe. 

Kegiatan ini dilakukan di Balai Desa Ngoro Ngoro Patuk Gunungkidul untuk 
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melakukan koordinasi dan sosialisasi kegiatan PKM Indonesia Bangkit. 

Dilaksanakan pada Hari Rabu Tanggal 16 September 2020. Pada kegiatan ini 

dilakukan paparan terkait kegiatan yang dilaksanakan dalam PKM Indonesia 

Bangkit, alat dan bahan yang akan disumbangkan, peran dan kerjasama antara 

pengusul dengan mitra.  

2. Pelatihan keuangan penggiat wisata  

Peserta kegiatan diwakili oleh pengurus wisata Jurug Gedhe dilaksanakan secara 

luring di balai Dusun Gembyong. Dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2020. 

Pada pelatihan ini digunakan laptop yang telah disumbangkan kepada Desa Ngoro 

Oro yang didalamnya telah terpasang perangkat lunak untuk pengelolaan 

keuangan. Pelatihan keuangan ini diberikan agar pengurus wisata mampu membuat 

laporan keuangan yang baik karena hal ini sangat mendukung dalam manajemen 

pengelolaan tempat wisata. 

3. FGD pembentukan UKM bangkit yang mewadahi produsen di Ngoro-oro 

Dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2020 dilaksanakan di warung soto Mager 

Desa Ngoro Oro. Warung soto ini adalah milik warga salah satu pengurus UKM 

Desa Ngoro Oro. Pelaksnaan FGD dilakukan secara luring dengan memperhatikan 

protokol kesehatan covid 19. Pembentukan UKM Bangkit ini dilakukan untuk 

menjadi wadah para produsen makanan di Desa Ngoro Oro sehingga produk 

makanan yang dihasilkan dapat disalurkan untuk penjualan. 

4. Pembuatan jejaring produsen dan jejaring pemasaran (warung yg bisa menjualkan 

produk) 

Kegiatan ini dilakukan dengan membuat group Whatsapp yang berisi anggota 

UKM Bangkit yaitu para produsen sehingga terjalin koordinasi antara pengurus 

dengan anggota. Pembuatan group dilakukan setelah FGD dilaksanakan yaitu 

tanggal 20 Oktober 2020.  Selain itu juga dilakukan pemetaan warung atau toko 

milik warga sekitar Desa Ngoro Oro yang bisa dijadikan tempat penitipan produk 

UKM, salah satunya adalah warung soto Mager dan beberapa toko milik warga 

yang bersedia menyalurkan produk UKM Bangkit Desa Ngoro Oro.  

5. Pelatihan kewirausahaan bagi anggotan UKM Bangkit 
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Dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2020 di Balai Desa Ngoro Oro dihadiri oleh 

para pengurus dan anggota UKM Bangkit. Pelatihan kewirausahaan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman dan kesiapan anggota dan pengurus UKM dalam 

menangkap peluang berwirausaha dengan memanfaatkan sumber daya sekitarnya. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara luring dengan menerapkan protokol 

kesehatan pencegahan covid 19. Penyampaian materi dengan ceramah dan praktek. 

6. Pelatihan keuangan bagi pengurus UKM Bangkit 

Dilaksanakan pada tanggal 18 November 2020 di Balai Desa Ngoro Oro dihadiri 

oleh para pengurus UKM Bangkit khususnya sekretari dan bendahara yang 

bertugas untuk mengurus keuangan UKM. Pada tanggal tersebut dilakukan dua 

pelatihan yaitu kewirausahaan dan keuangan dengan sasaran yang berbeda. 

Pelatihan keuangan ini dilakukan dengan menggunakan perangkat laptop yang 

disumbangkan kepada pengurus yang telah terpasang perangkat lunak keuangan 

yang dilatihkan pada hari tersebut. Pelatihan keuangan ini dilakukan untuk 

mendukung keahlian dan keterampilan pengurus dalam mengelola keuangan 

UKM. 

7. Pelatihan Web Sistem Informasi bagi pengurus UKM bangkit 

Dilaksanakan pada tanggal 19 November 2020 di Kampus 3 Universitas Ahmad 

Dahlan dihadiri oleh para pengurus UKM Bangkit yang bertugas untuk mengurus 

website UKM. Pelatihan web ini dilakukan dengan menggunakan perangkat laptop 

yang disumbangkan kepada pengurus yang telah terpasang perangkat lunak 

website yang dilatihkan pada hari tersebut. Pelatihan pengelolaan website ini 

dilakukan untuk mendukung keahlian dan keterampilan pengurus dalam mengelola 

website.UKM sebagai media promosi. 

8. Koordinasi pembentukan wahana wisata outbound  

Dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2020 di Balai Desa Ngoro Oro dihadiri oleh 

karang taruna, kepala desa dan pengurus desa.  Kegiatan ini bertujuan untuk 

membuka peluang dilaksanakannya wahana wisata outbound dengan 

memanfaatkan sumber daya alam dan sumber daya manusia di wilayah Desa 

Ngoro Oro. Pada pertemuan tersebut terbentuk pengurus sementara wisata pesona 

outbound Senggotan yang berada di wilayah Desa Ngoro Oro. Pengembangan 
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wisata di Kabupaten Gunungkidul sangat digalakkan oleh Dinas Pariwisata di 

Kabupaten Gunungkidul, hal ini sangat memungkinkan dilakukan di Desa Ngoro 

Oro yang memiliki potensi alam yang bagus dan sumber daya amnusia yang 

bersemangat untuk mengelola wisata. 

9. Survei lokasi-lokasi pengembangan potensi wisata di Desa Ngoro-oro 

Dilaksanakan pada tanggal 27 Oktober 2020 bersama dengan tim Desa Ngoro Oro 

melakukan survei di seluruh wilayah Desa Ngoro Oro untuk melakukan pemetaan 

daerah di Desa ngoro Oro yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi daerah 

wisata.  

10. Lauching UKM Bangkit Desa Ngoro Oro 

Dilaksanakan pada 26 November 2020 di Balai Desa ngoro-Oro. Setelah 

terbentuk kepengurusan UKM Bangkit dan menyiapkan SDM nya dengan 

berbagai pelatihan yang diberikan, maka dilanjutkan dengan launching UKM 

Bangkit yang dihadiri semua pengurus dan anggota UKM bangkit, dihadiri 

Camat Patuk Gunung kidul, Dinas Pariwisata, kepala LPPM UAD, Kabid PPM 

dan KKN UAD, para perangkat Desa dan para Kepala Dusun serta tim pengusul 

program UKM Bngkit. 

11. Pelatihan adaptasi Covid-19 kepada masyarakat,  

Pada tanggal 29 November 2020 dilakukan pelatihan adaptasi Covid-19 bagi 

masyarakat termasuk didalamnya adalah pengurus dan para Anggota UKM 

Bangkit, masyarakat desa Ngoro-Oro, dan pengurus desa dan para kepala 

dusun.  

12. Pembentukan pengurus kelompok sadar wisata dan pembuatan peralatan 

outbound/ soft outbond  

Pada tanggal 1-5 Desember 2020 proses pembuatan peralatan outbond dilakukan 

yang meliputi soft outbond/peralatan outbond seperti ular tangga Covid19, pralon 

air, ban pelangi tiarap, permainan tradisional seperti egrang, teklek, karung dll. 

Selain itu juga pembentukan pengurus kelompok sadar wisata yang nantinya akan 

menjadi pengelola outbond tersebut kedepannya 

13. TOT outbound  
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Tanggal 6 Desember 2020 setelah peralatan outbond selesai dibuat, dilakukan 

simulasi outbond untuk para kelompok sadar wisata agar nantinya ketika 

mengelola outbond ini para pengelola atau fasilitator dapat menjalankannya 

dengan baik sesuai prosedurnya. 

14. Pelatihan keuangan tahap 2 pengurus UKM Bangkit 

Tanggal 8 Desember 2020 dilakukan pelatihan keuangan tahap 2 pengurus UKM 

Bangkit dihadiri oleh para pengurus UKM Bangkit khususnya sekretaris dan 

bendahara yang bertugas untuk mengurus keuangan UKM. Seperti sebelumnya 

pelatihan ini digunakan laptop yang telah disumbangkan kepada Desa Ngoro Oro 

yang didalamnya telah terpasang perangkat lunak untuk pengelolaan keuangan. 

Pelatihan keuangan ini diberikan agar pengurus wisata mampu membuat laporan 

keuangan yang baik. 

15. Pelatihan sistem informasi dan pembuatan konten sosmed desa wisata 

Tanggal 12 Desember 2020 di Balai desa ngoro-Oro dilakukan pelatihan 

pengelolaan sistem informasi desa wisata. Sistem informasi  ini akan memudahkan 

dalam melakukan promosi dan pengelolaan lainnya. Peserta dalam pelatihan ini 

adalah pengurus UKM Bangkit dan kelompok desa wisata. Pelatihan pengelolaan 

ini dilakukan untuk mendukung keahlian dan keterampilan pengurus dalam 

mengelola sistem informsi dan media sosial. 

16. Pelatihan adaptasi Covid-19 bagi pengelola wisata  

Pada tanggal 16 Desember 2020 diadakan pelatihan adaptasi Covid-19 yang 

dihadiri oleh pengelola wisata. Metode dilakukan dengan ceramah dan praktek 

bagaimana beradaptasi dan melakukan praktek-praktek pencegahan Covid-19 di 

daerah wisata. 

17. Pelatihan diversifikasi makanan produk lokal (praktek mesin UKM)  

Pada tanggal 20 Desember 2020 dilaksanakan pelatihan diversifikasi makanan 

produk lokal, pelatihan diberikan kepada UKM Bnngkit. Pengolaan makanan 

dengan menggunakanbahan ubi, jagung, ketelah, pisang, bayam, singkong dll yang 

menghasilkan berbagai produk makanan seperti bika, broenies, kacang-kacangan, 

stik, dll. 
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Tabel 7. Ringkasan Metode Pelaksanaan Kegiatan 

No Kegiatan Metode 

1 Koordinasi dan sosialisasi Sosialisasi 

2 Pelatihan keuangan penggiat wisata  Ceramah (teori) dan praktek 

3 FGD pembentukan UKM bangkit yang 

mewadahi produsen di Ngoro-oro 

Ceramah (teori) dan praktek 

4 Pembuatan jejaring produsen dan jejaring 

pemasaran (warung yg bisa menjualkan produk) 

Ceramah (teori) dan praktek 

5 Pelatihan kewirausahaan bagi anggotan UKM 

Bangkit 

Ceramah (teori) dan praktek 

6 Pelatihan keuangan bagi pengurus UKM 

Bangkit 

Ceramah (teori) dan praktek 

7 Pelatihan Web Sistem Informasi bagi pengurus 

UKM bangkit 

Ceramah (teori) dan praktek 

8 Koordinasi pembentukan wahana wisata 

outbound  

Ceramah (teori) dan praktek 

9 Survei lokasi-lokasi pengembangan potensi 

wisata di Desa Ngoro-oro 

Praktek ke lokasi 

10 Lauching UKM Bangkit Desa Ngoro Oro,  Deklarasi 

11 Pelatihan adaptasi Covid-19 kepada 

masyarakat,  

Ceramah (teori) dan praktek 

12 Pelatihan sistem informasi dan pembuatan 

konten sosmed desa wisata 

Ceramah (teori) dan praktek 

13 Pelatihan diversifikasi makanan produk lokal 

(praktek mesin UKM)  

Ceramah (teori) dan praktek 

14 Pelatihan keuangan tahap 2 pengurus UKM 

Bangkit 

Ceramah (teori) dan praktek 

15 Pembentukan pengurus kelompok sadar wisata 

dan pembuatan peralatan outbound/ soft outbond  

Ceramah (teori) dan praktek 

16 TOT outbound  Praktek (simulasi) 

17 Pelatihan adaptasi Covid-19 bagi pengelola 

wisata  

Ceramah (teori) dan praktek 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa metode yang dilakukan adalah metode 

penyuluhan (ceramah) dan praktek langsung. Setelah pelatihan dilakukan 

pendampingan. Sampai saat ini mitra sudah mandiri khususnya kegiatan UKM kuliner.  
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BAB 4. Keluaran yang dicapai (Output) 

Keluaran Kegiatan yang dicapai 

1. Koordinasi dan sosialisasi  

Koordinasi berjalan baik dan sosialisasi rencana pelaksanaan kegiatan PKM Indonesia 

Bangkit dapat tersampaikan kepada pihak Kepala Desa, warga dan pengiat wisata. 

Dengan demikian program dapat dilakukan di lokasi PKM atas dukungan mitra dan 

berbagai pihak terkait. Luaran yang dicapai dari kegiatan ini adalah ditetapkannya 

rencana pelaksanaan program-program indonesia Bangkit. 

Luaran kegiatan ini adalah: 

Tabel 8. Rencana kegiatan, waktu pelaksanaan dan sasaran program 

Rencana Kegiatan Tanggal pelaksanaan 

Koordinasi dan 

sosialisasi 

Tanggal 16 September 2020 

di Balai Desa Ngoro Oro Patuk Gunungkidul 

Kepala Desa, warga dan pengiat wisata Jurug Gedhe 

Dihadiri oleh 

Pelatihan keuangan 

penggiat wisata 

Tanggal 10 Oktober 2020 

di balai Dusun Gembyong 

Dihadiri oleh pengurus wisata Jurug Gedhe 

FGD pembentukan 

UKM bangkit yang 

mewadahi produsen di 

Ngoro-oro 

Tanggal 20 Oktober 2020  

di warung soto Mager Desa Ngoro Oro 

dihadiri Warga  

Pembuatan jejaring 

produsen dan jejaring 

pemasaran (warung yg 

bisa menjualkan 

produk) 

Tanggal 21 Oktober 2020 (Setelah FGD) 

Membuat group Whatsapp 

dihadiri anggota UKM Bangkit yaitu para produsen 

Pelatihan 

kewirausahaan bagi 

anggotan UKM Bangkit 

Tanggal 18 November 2020 

Balai Desa Ngoro-0ro 

dihadiri Pengurus dan anggota UKM Bangkit 

Pelatihan keuangan bagi 

pengurus UKM Bangkit 

 

Tanggal 18 November 2020 

Balai Desa Ngoro-0ro 

dihadiri Pengurus UKM Bangkit 

Pelatihan Web bagi 

pengurus UKM bangkit 

Tanggal 19 November 2020 

Kampus 3 Universitas Ahmad Dahlan  

dihadiri oleh para pengurus UKM Bangkit khususnya 

sekretaris dan bendahara 
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Koordinasi 

pembentukan wahana 

wisata outbound  

 

Tanggal 25 Oktober  

Balai Desa Ngoro Oro d 

dihadiri oleh karang taruna, kepala desa dan pengurus 

desa 

Survei lokasi-lokasi 

pengembangan potensi 

wisata di Desa Ngoro-

oro 

26 Oktober 2020  

Di lokasi-lokasi pengembangan potensi wisata 

dihadiri tim Desa Ngoro Oro 

Lauching UKM 

Bangkit Desa Ngoro 

Oro 

 

26 November 2020 

di Balai Desa Ngoro Oro.  

Dihadiri oleh Kepala Desa Ngoro Oro, LPPM UAD, 

Rektorat UAD, Camat Pathuk, Dinas Pariwisata 

Kabupaten Gunungkidul, pengurus dan anggota UKM 

Pelatihan diversifikasi 

makanan produk lokal 

26 November 2020 

di Balai Desa Ngoro Oro 

Peserta anggota dan pengurus UKM Bangkit Desa 

Ngoro Oro 

Pelatihan Covid-19 

kepada masyarakat 

26 November 2020 

di Balai Desa Ngoro Oro 

Peserta anggota dan pengurus wisata Desa Ngoro Oro 

Pelatihan Pembuatan 

konten sosmed 

26 November 2020 

di Balai Desa Ngoro Oro 

Peserta pengurus UKM Bangkit  Desa Ngoro Oro 

(sekretaris dan bendahara) 

Pelatihan keuangan  27 November 2020  

di Balai Desa Ngoro Oro 

Peserta anggota UKM Bangkit Desa Ngoro oro 

Pembuatan wahana 

outbound 

27-30 November 2020 

Di Dusun Senggotan Desa Ngoro Oro  

TOT outbound 1 Desember 2020 

Bertempat di lokasi outbound Dusun Senggotan  

Peserta adalah pengurus wisata pesonaoutbound 

 

Pembentukan 

pengurus kelompok 

sadar wisata Desa 

Ngoro Oro 

1 Desember 2020 

Peserta adalah karang taruna, UKM, pemerintah Desa 

Ngoro Oro 

Pelatihan adaptasi 

Covid-19 bagi pengelola 

wisata 

2 Desember 2020  

Peserta kelompok sadar wisata Desa Ngoro Oro 

 

2. Pelatihan keuangan penggiat wisata 

 



16 
 

 

   

 

Keluaran dari kegiatan ini: 

1. Terbentuknya software akuntansi yang sesuai dengan konteks Jurug Gedhe 

2. Terbentuknya laporan keuangan secara rutin yang disusun oleh pengurus Jurug 

Gedhe 

3. FGD pembentukan UKM bangkit yang mewadahi produsen di Ngoro-oro 

 

 

   

Luaran dari kegiatan ini : 

1. Terbentuknya pengurus UKM bangkit 

2. Teridentifikasinya produk ukm di desa ngoro oro 

3. Teridentifikasinya bahan baku local dari desa ngoro ngoro 

4.  

5. Pembuatan jejaring produsen dan jejaring pemasaran (warung yg bisa 

menjualkan produk) 
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Luaran kegiatan ini: 

1. Group Whatsapp yang berisi anggota UKM Bangkit yaitu para produsen 

sehingga terjalin koordinasi antara pengurus dengan anggota. 

2. Didapatkan warung atau toko milik warga sekitar Desa Ngoro Oro yang bisa 

dijadikan tempat penitipan produk UKM, salah satunya adalah warung soto 

Mager dan beberapa toko milik warga yang bersedia menyalurkan produk 

UKM Bangkit Desa Ngoro Oro. 

 

6. Pelatihan kewirausahaan bagi anggotan UKM Bangkit 

   

Luaran kegiatan ini: 

1. Peningkatan intensi berwirausaha untuk menjalankan UKM. 

2. Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan berwirausaha pengurus dan anggota 

UKM bangkit. 
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7. Pelatihan keuangan bagi pengurus UKM Bangkit 

  

Luaran kegiatan ini: 

1. Terbentuknya software akuntansi yang sesuai dengan konteks UKM Bangkit. 

2. Terbentuknya laporan keuangan secara rutin yang disusun oleh pengurus 

UKM Bangkit. 

 

8. Pelatihan Web bagi pengurus UKM bangkit 

 

    

Luaran kegiatan ini: 

Tersedianya sistem informasi portal desa wisata ngoro-ngoro dan reservasi wisata 

dengan alamat http://www.ngoro-oro.com. 

9. Koordinasi pembentukan wahana wisata outbound  

 

http://www.ngoro-oro.com/
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Luaran kegiatan ini: 

Terbentuk pengurus sementara wisata pesona outbound Senggotan yang berada di 

wilayah Desa Ngoro Oro. 

 

10. Survei lokasi-lokasi pengembangan potensi wisata di Desa Ngoro-oro 

   

Luaran kegiatan ini: 

1. Tersedia lokasi potensi wisata 

2. Tersedia media outbound yang dapat digunakan untuk pengembangan lokasi 

potensi wisata 

 

11. Lauching UKM Bangkit Desa Ngoro Oro 
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Luaran kegiatan ini: 

1. Launching UKM Bangkit 

2. UKM bangkit sudah mulai aktif dalam kegiatannya 

3. Kepengurusan UKM Bangkit sudah aktif  

 

 

 

 

12. Pelatihan adaptasi Covid-19 kepada masyarakat 
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Luaran kegiatan ini: 

1. Masyarakat mendapatkan pengetahuan untuk beradaptasi dengan new normal 

pada pandemi Covid-19 untuk penerapan protokol kesehatan 

2. Masyarakat mendapatkan ketrampilan untuk beradaptasi dengan new normal 

pada pandemi Covid-19. dengan penerapan protokol kesehatan 

 

13. Pelatihan sistem informasi dan pembuatan konten sosmed desa wisata 

 

 

Luaran kegiatan ini: 

1. Pengetahuan dan ketrampilan penggunaan dan pemanfaatan sistem informasi 

2. Pengetahuan dan ketrampilan pembuatan, penggunaan dan pemanfaatan sosial 

media 
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14. Pelatihan diversifikasi makanan produk lokal (praktek mesin UKM) 

 

 

 

Luaran kegiatan ini: 

1. Pengetahuan pembuatan aneka makanan dari olahan bahan lokal 

2. Ketrampilan pembuatan aneka makanan dari olahan bahan lokal 

3. Produk aneka makanan seperti kripik, stik singkong, bika, bolu dari 

singkong, broenies tepung singkong dll. 

4. Pendapatan hasil penjualan produk 
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15. Pelatihan keuangan tahap 2 pengurus UKM Bangkit 

 

 

Luaran kegiatan ini: 

1. Pengetahua dan ketrampilan pengelolaan keuangan berbasis soft ware 

keuangan akuntansi 

2. Terbentuknya laporan keuangan secara rutin yang disusun oleh pengurus UKM 

Bangkit. 

 

16. Pembentukan pengurus kelompok sadar wisata dan pembuatan 

peralatan outbound/ soft outbond 

 

 

Luaran kegiatan ini: 
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1. Terbentuk pengurus kelompok sadar wisata 

2. Adanya peralatan-peralatan outbond dan adanya wahana outbond 

 

17. TOT outbound 

 

 

Luaran kegiatan ini: 

1. Adanya fasilitator atau trainer outbond dari kelompok sadar wisata 

2. Pengetahuan dan ketrampilan dalam pengelolaan outbond 

 

18. Pelatihan adaptasi Covid-19 bagi pengelola wisata 
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Luaran kegiatan ini: 

1. Pengelola wisata mendapatkan pengetahuan untuk beradaptasi dengan new 

normal pada pandemi Covid-19 untuk penerapan protokol kesehatan 

2. Pengelola wisata mendapatkan ketrampilan  untuk beradaptasi dengan new 

normal pada pandemi Covid-19 untuk penerapan protokol kesehatan. 

 

Pencapaian pemberdayaan mitra secara singkat dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 9 . Tabel Keberdayaan Mitra Kegiatan PPM  

No. Jenis Mitra Jenis Keberdayaan Ada Tidak 

1 Mitra Non Produktif  
Ekonomi 

Pengetahuannya meningkat   

Keterampilannya meningkat   

Kesehatannya meningkat   

Pendapatannya meningkat   

Pelayanannya meningkat   

2 Mitra Produktif  
Ekonomi/Perguruan  
Tinggi 
 

Pengetahuannya meningkat √  

Keterampilannya meningkat √  

Kualitas produknya 
meningkat 

  

Jumlah produknya meningkat   

Jenis produknya meningkat √  

Kapasitas produksi 
meningkat 

  

Jumlah aset meningkat √  

Jumlah omsetnya meningkat   

Kemampuan manajemennya √  

Keuntungannya meningkat √  

Produk tersertifikasi   

Produk terstandarisasi   

Unit usaha berbadan hukum   

Jumlah wirausaha baru 
mandiri 
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Hasil Peningkatan pendapatan setelah ada kegiatan hibah UKM Bangkit 

 

Hasil Perhitungan perbedaan pendapatan 1 bulan sebelum dan 1 bulan setelah ada 

UKM Bangkit pada salah 1 tempat penitipan produk UKM bangkit yaitu warung 

soto. Hasil menunjukkan bahwatTerdapat perbedaan pendapatan sebelum ada 

UKM Bangkit dan setelah ada UKM Bangkit.     

Hasil peningkatan intensi berwirausaha dapat dilihat pada hasil berikut ini : 

 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pre 68.2778 18 6.04693 1.42528 

Post 75.5000 18 7.11461 1.67693 

 

Hasil di atas menunjukkan nilai rata-rata intensi berwirausaha pada anggota 

UKM Bangkit  pada pretest 68,277 < postest 75,50. Dengan demikian ada 

perbedaan rata-rata intensi berwirausaha sebelum diberi pelatihan 

kewirausahaan dan sesudah diberi pelatihan kewirausahaan yang artinya 

terjadi peningkatan intensi berwirausaha pada anggota UKM Bangkit. 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pre - 

Post 

-

7.22222 

6.35754 1.49849 -10.38375 -4.06069 -4.820 17 .000 

  

Berdasarkan analisis di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah 

0,000 (p < 0,01) sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang sangat signifikan 

rata-rata antara intensi berwirausaha pretest dengan intensi berwirausaha postest 

yang artinya “Ada pengaruh pelatihan kewirausahaan dalam meningkatkan 

intensi (niat) berwirausaha pada anggota UKM Bangkit” 

        

Tabel 10. Luaran hibah 

Luaran Status 

Prosiding 

seminar 

Nasional  

Seminar sudah terlaksana 30 November 2020, Jurnal Logista Vol.4 No. 2 

Tahun 2020  (Review ke-2) (sinta 4) 

“Penguatan Ekonomi Dan Kebangkitan Ukm “Bangkit” Di Era Kenormalan 

Baru Covid-19” 

Video  https://youtu.be/s9V9tzSbis4  

Modul Modul Soft Outbond Desa Wisata Ngoro-oro Patuk Gunung Kidul ISBN : 

978-623-7550-65-5 

Modul SI Ngoro-oro 

Modul SI Keuangan 

HKI Ular 

tangga 

Covid-19 

Sudah terbit Sertifikat No. EC00202047726 

Media massa 

cetak/online 

Sudah terbit 

a. https://lppm.uad.ac.id/inovasi-uad-untuk-kembangkan-ngoro-oro-

menuju-desa-wisata-sehat-di-tengah-pandemi-covid-19/ 

b. https://inilahjogja.com/inovasi-uad-yogyakarta-di-tengah-pandemi-

covid-19/ 

c. https://www.timesindonesia.co.id/read/312684/20201129/195232/uad-

ikut-kembangkan-desa-wisata-sehat-ngoro-oro-gunungkidul/ 

https://youtu.be/s9V9tzSbis4
https://lppm.uad.ac.id/inovasi-uad-untuk-kembangkan-ngoro-oro-menuju-desa-wisata-sehat-di-tengah-pandemi-covid-19/
https://lppm.uad.ac.id/inovasi-uad-untuk-kembangkan-ngoro-oro-menuju-desa-wisata-sehat-di-tengah-pandemi-covid-19/
https://inilahjogja.com/inovasi-uad-yogyakarta-di-tengah-pandemi-covid-19/
https://inilahjogja.com/inovasi-uad-yogyakarta-di-tengah-pandemi-covid-19/
https://www.timesindonesia.co.id/read/312684/20201129/195232/uad-ikut-kembangkan-desa-wisata-sehat-ngoro-oro-gunungkidul/
https://www.timesindonesia.co.id/read/312684/20201129/195232/uad-ikut-kembangkan-desa-wisata-sehat-ngoro-oro-gunungkidul/
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d. https://www.krjogja.com/berita-lokal/diy/gunungkidul/ngoro-oro-

patuk-inovasi-menuju-desa-wisata-sehat/ 

e. http://beritanet.id/2020/12/01/jadikan-ngoro-oro-desa-wisata-sehat-

saat-pandemi-dosen-uad-kembangkan-inovasi-ini/ 

f. https://www.wartajogja.id/2020/11/inovasi-di-masa-pandemi-covid-

19-dosen.html?m=1 

g. https://www.jogpaper.net/2020/11/30/uad-kembangkan-ngoro-oro-

jadi-wisata-sehat/ 

h. https://www.jogjagrid.com/2020/11/dosen-uad-kembangkan-ngoro-

oro-jadi.html?m=1 

 

Jurnal 

Nasional 

Terakreditasi  

Dinamisia : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (Submit) 

“Penyuluhan dan pelatihan kewirausahaan sebagai upaya peningkatan intensi 

berwirausaha pada UKM Bangkit” 

 

Pengukuran Kepuasan Mitra 

Hasil pengukuran kepuasan mitra dengan dua katagori yaitu puas dan tidak 

puas. Dikatakan puas apabila skor yang diperoleh lebih atau sama dengan dari 70% 

(22.04) dari total skor (32), dikatakan kurang puas apabila kurang dari 70% (22.04) 

dari total skor (32). Hasil dari pengukuran diporoleh 100% mitra merasa puas 

terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan kepada mitra.  

https://www.krjogja.com/berita-lokal/diy/gunungkidul/ngoro-oro-patuk-inovasi-menuju-desa-wisata-sehat/
https://www.krjogja.com/berita-lokal/diy/gunungkidul/ngoro-oro-patuk-inovasi-menuju-desa-wisata-sehat/
http://beritanet.id/2020/12/01/jadikan-ngoro-oro-desa-wisata-sehat-saat-pandemi-dosen-uad-kembangkan-inovasi-ini/
http://beritanet.id/2020/12/01/jadikan-ngoro-oro-desa-wisata-sehat-saat-pandemi-dosen-uad-kembangkan-inovasi-ini/
https://www.wartajogja.id/2020/11/inovasi-di-masa-pandemi-covid-19-dosen.html?m=1
https://www.wartajogja.id/2020/11/inovasi-di-masa-pandemi-covid-19-dosen.html?m=1
https://www.jogpaper.net/2020/11/30/uad-kembangkan-ngoro-oro-jadi-wisata-sehat/
https://www.jogpaper.net/2020/11/30/uad-kembangkan-ngoro-oro-jadi-wisata-sehat/
https://www.jogjagrid.com/2020/11/dosen-uad-kembangkan-ngoro-oro-jadi.html?m=1
https://www.jogjagrid.com/2020/11/dosen-uad-kembangkan-ngoro-oro-jadi.html?m=1
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BAB 5. Manfaat yang Diperoleh 

5.1. Hasil yg dilakukan kepada mitra 

Dampak Ekonomi dan Sosial berupa peningkatan pada mitra  

Pada saat observasi awal kegiatan penyusunan proposal, fokus kegiatan ini hanya 

pada satu tempat wisata di Desa Ngoro-oro yaitu Jurug Gedhe, akan tetapi dalam 

perkembangannya Desa -oro dan Dinas Pariwisata Gunungkidul menghendaki kegiatan 

tersebut meluas dengna lingkup desa. Sektor wisata sampai saat ini belum bisa dibuka 

kembali karena memang belum ada ijin dari dinas pariwisata Gunung Kidul dan 

Puskesmas setempat terkait protokol kesehatan Covid-19 karena kendala kelengkapan 

sarana prasarana pencegahan Covid-19, prosedur yang diterapkan dan kesiapan 

pokdarwis. Program PKM ini sampai hampir 2 bulan pelaksanaan masih berfocus pada 

mempersiapkan SDM untuk siap membuka kembali objek wisata. Selain itu kegiatan 

PKM ini juga meluas ke lingkup desa yaitu mempersiapkan objek wisata lain di Desa 

Ngoro-oro yaitu Sungai Senggotan.  

Objek Wisata Sungai Senggotan menawarkan pemandangan alam. Objek Wisata 

ini akan dikembangkan menjadi wahan soft outbone permainan air untuk melengkapi 

Jurug Gedhe yang memiliki wahana fisik untuk outbone. Rencana dari Pemerintah Desa 

Ngoro-oro bahwa semua objek wisata termasuk Jurug Gedhe dan Sungai Senggotan nanti 

akan dikelola bersama di tingkat Desa Ngoro-oro di bawah UKM Bangkit sehingga nanti 

ada paket-paket wisata yang ditawarkan tidak hanya objek wisata alam tetapi termasuk 

budaya dan kuliner. Untuk menunggu objek wisata diijinkan dibuka kembali dari para 

pengelola wisata (POKDARWIS) didampingi oleh tim PKM UKM Bangkit untuk 

meningkatkan kemampuan kapasitas organisasi dengan diberi pelatihan keterampilan 

manajemen keuangan dan pelaporan keuangan, pemanfaatan SI untuk promosi dan 

pemasaran, pengelolaan web dan nanti pelatihan adaptasi Covid-19. Kegiatan dilakukan 

secara sinkron dan asingkron dengan menggunakan grub WA. Pengelola objek wisata di 

Desa Ngoro-oro dibekali dengan SI Portal Objek Wisata dan SI Reservasi Wisata. 

Pemberian sistem informasi untuk mendukung last contact economy dan pengembangan 

dunia pariwisata ke depannya.  
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Gambar 5.1 interface SI Reservasi 

 

 

Gambar 5.2. interface SI Portal Objek Wisata 
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Kelompok produktif atau usaha kecil menengah hampir semuanya tidak 

berproduksi selama Pandemi Covid-19. Berdasarkan pertimbangan tersebut Bapak 

Kepala Desa membentuk UKM baru dengan nama UKM Bangkit untuk mengkoordinasi 

seluruh potensi yang ada di Desa Ngoro-oro. UKM Bangkit bersistem seperti unit usaha 

milik bersama/koperasi yang memiliki tugas menampung, memasarkan, dan 

mempromosikan semua potensi yang ada di Desa Ngoro-oro. Satu bulan setengah di awal 

kegiatan, PKM ini baru berkonsetrasi pada kebangkitan sektor ekonomi produksi pangan, 

karena memang sektor pariwisata belum memungkinkan untuk mendapatkan pengunjung 

yang datang ke lokasi wisata, yaitu Jurug Gedhe. Hasil peningkatan motivasi berwira 

usaha belum dapat disampaikan karena post test belum diambil. Data post test baru akan 

diambil direncanakan pada tanggal 26 November 2020 pada saat agenda diversifikasi 

makanan lokal. Skala yang digunakan adalah skala psikologi sehingga  membutuhkan 

waktu untuk mengendapkan pengetahuan yang diperoleh. 

Untuk sementara sampai dilaporkanya kegiatan ini capaian indikator yang telah 

diukur adalah sebagai berikut : 

Tabel 9. Permasalahan dan indikator ketercapaian 

No Bidang Permasalahan 

yang akan diselesaikan 

Kegiatan Indikator 

1 Pemanfaatan IT masih 

rendah, Penurunan 

permintaan, 

Pemasaran Produk 

Yang Terbatas dan 

Peningkatan Kapasitas 

SDM 

1. Pengembangan SI 

Resevasi (portal wisata) 

2. Pengembangan Web 

Site  

3. Pengembangan 

Platform Ecommers 

4. Pengembangan Sosial 

Media  

Tersedia : 

1. SI Reservasi/portal & profil  

2. Website  

3. Media Sosial (FB,IG, WA-

grup 

4. Shoopee (akun UKM Bangkit) 

 

Akun-akun tersebut sudah aktif diisi 

konten untuk soft promotion 

2 Inovasi produk kuliner 

kurang 

Memberikan Mesin pembuat 

kripik, mesin peniris minyak, 

sealer, dan plastik kemasan 

Tersedia : 

Mesin pembuat kripik, mesin peniris 

minyak, sealer, dan plastik kemasan 

 

Pemasukan untuk anggota UKM 

3 Akses rendah Bahan 

Baku dan Pemanfaatan 

Sistem Informasi 

Keuangan yang kurang 

Pembangunan jejaring dan 

optimalisasi WA-grup 

pemasok bahan baku 

pembuatan makanan 

ankringan dan kripik 

Tersedia 2 jejaring 

1. Produsen 

2. Toko (pemasar/titip dagangan 

UKM Bangkit) 

 

1. Pemberian Media 

Komunikasi (Komputer, 

modem, printer, web site) 

2. Pemberian Sistem 

Informasi Pengelolaan 

Usaha Kecil  

3. Pemberian Sistem 

Informasi Akuntasi 

(keuangan) 

Tersedia laptop, printer, modem, 

kamera, (maisng-masing1) 

 

Tesedia SI keuangan dan pengelolaan 

usaha kecil 

 

Hasil post test menunjukkan 

Peningkatan 60% pengetahuan dari 

pada pre test  
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1. Pelatihan penyusunan 

laporan keuangan 

UMKM sederhana 

berdasar SAK EMKM 

2. Pelatihan penggunaan 

Sofware (SI) Akuntansi 

3. Pelatihan pemanfaatan SI 

Pengelolaan Usaha Kecil 

Ada peningkatan pengetahuan sebelum 

dan sesudah intervensi (pre-post)  

 

 

6 Protokol kesehatan dan 

keselamatan di tempat 

wisata di era Covid-19 

belum terbangun 

Pelatihan Protokol K3 Covid-

19 dan resiko penularannya 

di Objek Wisata Objek 

Wisata pada masayrakat 

Ada (tersusun) protokol K3 di Era New 

Normal Covid-19  

(terlampir) 

Penyuluhan dan pelatihan 

pada warga tentang Covid-19 

dan resiko penularannya di 

Objek Wisata dan adaptasi 

new normal 

 

 

Selain itu, berdasarkan evaluasi  pelatihan manajemen keuangan dan sistem informasi 

akuntasi  diperoleh hasil pengukuran ketercapaian program pelatihan sebagai berikut : 

1. Peningkatan pengetahuan terkait dengan akun-akun yang ada dalam laporan 

keuangan. Hal tersebut terlihat dari hasil posttest yang menunjukkan peningkatan 

60% dari pretest. 

2. Peningkatan komitmen untuk menggunakan software akuntansi. Peserta merasa 

bahwa dengan adanya laporan keuangan, bisnis dapat semakin berkembang. 

3. Peningkatan pengetahuan serta kemampuan dalam menggunakan software 

akuntansi. 

4. Peningkatan pengetahuan terkait akun-akun laporan keuangan, khususnya terkait 

transaksi konsinyasi. 

5. Kesungguhan untuk menggunakan software akuntansi. Kesungguhan tersebut 

terlihat dari antusiasme pengurus dalam memberikan saran perbaikan terhadap 

software tersebut. Perbaikan tersebut bertujuan agar software dapat memberikan 

kebermanfaatan yang maksimal terhadap perkembangan bisnis UKM Bangkit 
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Gambar 5.3. Interface Sofware (SI) Akuntansi 
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Tabel 10. Hasil pengukuran Indikator ketercapaian bidang ekonomi dan sosial 

No Lingkup sektor usaha Base line indikator Target Capaiain Sesuai 

Proposal 

Hasil Pengukuran 

1 Jumlah kunjungan wisata Sebelum Covid-19 : 3-4 kali  

Setelah Covid-19 : 0 

10-15 kunjungan rata-rata 

perhari di akhir pekan 

Dari 0 kunjungan menjadi 3 

(bulan pertama) 

Rata-rata 5 orang (bulan ke 2) 

Rata-rata 10 orang (bulan ke 

3) 

5 orang dalam 1 bulan  

 

Periode pengukuran 10 

Oktober  - 20 November 

2020 

Pengunjung datang untuk 

aktifitas foto dan minum di 

warung, tidak turun ke jurug 

(Catatan pengujung dititip 

warung terdekat) 

2 Omset sektor kuliner Sebelum Covid-19 : Rp 

1.500.000,- 

Setelah Covid-19 : 0 

Dari 0 rupiah menjadi bisa 

membuka warung kembali dan 

memiliki 

masukan/pemdapatan (>0 

rupiah) 

Rp 214.000,- (data terlampir) 

 

(dihitung dari 10 orang 

anggota UKM dalam 1 

minggu setelah dilakukan 

FGD) 

 

Pemasukan UKM Bangkit 

November – 2 Desember 

2020 Rp 5.765.000,- 

3 Jumlah wahana fisik Outbound  3 wahana 5 wahana Bertambah 2 wahana 

 

(Wahana Tali, permainan air 

dan Ban Rintang) 

4 Wahana soft outbound  3 wahana outbound kesehatan tambah 2 permainan promosi 

kesehatan monopoli dan ular 

Tersedia : 

 Modul ice breaking dan 

permainan air sungai 
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tangga kesehatan, 2 set 

engklek, 2 set enggrang 
 Alat permainan tradisional 

 Permainan Promosi 

kesehatan (monopoli dan 

ular tangga kesehatan) 

 

5 Makanan khas untuk oleh-oleh Singkong, talas, rambak, 

legendar 

Bertambah 3 jenis inovasi 

diversifikasi makanan lokal 

Bertambah 3 jenis kripik 

(singkong, pisang, bayam), 

bolu singkong, brownies 

singkong, stik singkong-keju 
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5.2  Kontribusi Mitra terhadap pelaksanaan  

 Dalam kegiatan PKM ini mitra yaitu kelompok sadar wisata yang terdiri dari para 

pemuda di Desa Ngoro-oro banyak membantu dalam mendampingi UKM Kuliner 

(produsen makanan) yang terkendala usia, kecakapan teknologi dan mobilitas. 

Peran kelompok pemuda tersebut  

1. Membantu mencari jejaring pemasaran (toko-toko) dan meminta ijin untuk dapat 

menitipkan dagangan bagi para produsen (UKM Kuliner) 

2. Berperan aktif dalam aplikasi SI baik keuangan, Portal Wisata, web site, dan media 

sosial. 

3. Penghubung antara anggotan UKM dengan TIM 

Sedangkan peran dari pemerintah desa sangat besar. Bapak Kepala Desa mendukung 

penuh pelaksanaan kegiatan, memberikan saran-saran untuk perbaikan dan pengembangan 

program agar lebih tepat sasaran, memberikan ijin lokasi, menngajak masyarakat aktif 

dalam kegiatan dengan tim UKM, serta menjamin keberlanjutan program yang sudah 

dilaksanakan. Selain itu Kepala Desa menyambut baik dan medukung adanya keterlibatan 

dinas pariwisata untuk lebih meningkatkan pemberdayaan masyarakat di bidang desa 

wisata kesepannya.  

Pak Camat Patuk Gunungkidul mendukung penuh kegiatan di Desa Ngoro-oro dengan 

datang meninjau pelaksanaan kegiatan pelatihan secara langsung. Dinas Pariwisata 

Kabupaten Gunugkidul mendukung penuh pengembangan Desa Ngoro-oro karena 

memang desa ini memiliki potensi yang banyak dan terletak di jalur pariwisata di 

Kebupaten Gunungkidul, diantaranya adalah Gunung Api Purba Nglanggeran yang 

memang sudah terkenal secara nasional.  
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BAB 6. Faktor yang menghambat/Kendala, Faktor yang mendukung dan 

Tindak Lanjut  

6.1 Faktor yang Menghambat/ Kendala  

Pada setiap kegiatan yang dilaksanakan dalam PKM Indonesia Bangkit ini terdapat 

beberapa hambatan atau kendala yang dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 11. Hambatan kegiatan 

Kegiatan Hambatan 

Pelatihan keuangan pengiat wisata: 

diwakilkan oleh Jurug gedhe 

 

Softaware yang digunakan masih harus 

menggunakan laptop sehingga dirasa 

kurang praktis  

Sosialisasi kegiatan dan pembentukan 

pengurus UKM Bangkit 

 

1. Tidak semua bahan baku tersedia 

di desa Ngoro-oro 

2. Beberapa bahan baku tersedia 

tergantung pada musim 

3. SDM belum memiliki ketrampilan 

memanfaat IT dan sosial media 

untuk media pemasaran on line 

4. Para pelaku UKM belum memiliki 

ketrampilan majemen keuangan / 

akuntansi keuangan 

Pelatihan keuangan bagi pengurus 

UKM Bangkit 

Terdapat transaksi konsinyasi yang 

belum dapat dicatat dengan software 

tersebut  

 

Sosialisasi kegiatan dan pembentukan 

pengurus Pesona Outbond Senggotan 

1. SDM yang belum terlatih dalam 

mengelola wahana wisata 

outbound 

2. Sarana prasarana kegiatan outbond 

yang belum tersedia 

 

 

6.2 Faktor yang Mendukung  

Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan PKM Indonesia Bnagkit ini sangat 

banyak dibandingkan dengan faktor penghambat. Berikut adalah faktor pendukung 

pelaksanaan kegiatan PKM Indonesia Bangkit : 
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Tabel 12. Pendukung kegiatan 

Kegiatan Faktor yang mendukung 

Pelatihan keuangan pengiat wisata: 

diwakilkan oleh Jurug gedhe 

 

1. Semangat pengurus dalam 

melakukan pelaporan 

keuangan 

2. Fasilitas berupa perangkat 

untuk melakukan pelaporan 

keuangan 

3. Pelaporan keuangan 

diharapkan mampu mendorong 

kemajuan usaha 

 

Sosialisasi kegiatan dan pembentukan 

pengurus UKM Bangkit 

 

1. Semangat para masyarakat 

untuk memajukan UKM di 

desa Ngoro-oro 

2. Dukungan dan komitmen 

kepala desa untuk memajukan 

UKM dan meningkatkan 

ekonomi masyarakatnya 

3. SDM yang tersedia 

4. Bahan baku yang tersedia 

5. Desa Ngoro-oro memiliki food 

court yang bisa digunakan 

untuk menjual hasil UKM 

6. Masyarakat mendukung 

gerakan belanja pada warung 

tetangga 

7. Masyarakat sudah memiliki 

jadwal rutin pertemuan antar 

UKM yang difasilitasi oleh 

Desa   

8. Adanya potensi tempat wisata 

yang dapat dikembangkan di 

Desa Ngoro Oro 

 

Pelatihan keuangan bagi pengurus 

UKM Bangkit 

1. Semangat pengurus dalam 

melakukan pelaporan 

keuangan 

2. Fasilitas berupa perangkat 

untuk melakukan pelaporan 

keuangan 

3. Pelaporan keuangan 

diharapkan mampu mendorong 

kemajuan usaha 
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Sosialisasi kegiatan dan pembentukan 

pengurus Pesona Outbond Senggotan 

1. Semangat remaja untuk 

memajukan sektor wisata di 

desa Ngoro-oro 

2. Dukungan dan komitmen 

kepala desa untuk 

meningkatkan ekonomi 

masyarakatnya melalui sektor 

wisata 

3. SDM yang tersedia 

4. Potensi alam yang mendukung 

5. Adanya UKM yang bisa saling 

mendukung terlaksananya 

pengembangan wisata  

 

 

6.3 Solusi dan Tindak Lanjutnya  

Berdasarkan dari faktor penghambat dan pendukung yang teranalisis dalam 

pelaksanaan PKM Indonesia Bangkit ini maka dilakukan solusi dan rencana tindak 

lanjut sebagai berikut : 

Tabel 13. Hambatan dan Solusi 

Hambatan Solusi dan Tindak lanjut 

Softaware yang digunakan masih harus 

menggunakan laptop sehingga dirasa 

kurang praktiss  

solusi: tim mengembangkan software 

yang dapat diakses melalui ponsel dan 

pendampingan berkelanjutan 

1. Tidak semua bahan baku tersedia 

di desa Ngoro-oro 

2. Beberapa bahan baku tersedia 

tergantung pada musim 

3. SDM belum memiliki ketrampilan 

memanfaat IT dan social media 

untuk media pemasaran on line 

4. Para pelaku UKM belum memiliki 

ketrampilan majemen keuangan / 

akuntansi keuangan 

1. Melakukan identifikasi bahan 

baku yang ada di sekitar wilayah 

Ngoro oro yang dapat diajak 

bekerja sama dalam menyediakan 

bahan baku 

2. Menggunakan bahan baku yang 

tidak bersifat musiman, seperti 

pisang, singkong, coklat dan 

bahan baku lainnya. 

3. Melakukan pelatihan IT dan 

pengelolaan sosial media kepada 

pengurus UKM untuk melakukan 

pemasaran online. 

4. Melakukan pelatihan manajemen 

keuangan /akuntansi keuangan  
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Terdapat transaksi konsinyasi yang 

belum dapat dicatat dengan software 

tersebut  

 

solusi: dilakukan perbaikan dan 

penambahan menu untuk transaksi 

konsinyasi 

1. SDM yang belum terlatih dalam 

mengelola wahana wisata outbound 

2. Sarana prasarana kegiatan 

outbound yang belum tersedia 

 

1. Melakukan kembali pelatihan 

pengelolaan wahana wisata 

outbound 

2. Membangun sarana prasarana 

outbound  dengan akses dana 

pkm yang lain 

 

6.4 Rencana dan Langkah Strategis agar kegiatan dapat berkelanjutan 

Langkah langkah strategis untuk realisasi selanjutnya adalah: 

1. Bekerjasama dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul untuk 

memberikan penguatan dalam hal manajemen wisata khususnya wisata alam 

yang dikelola menjadi wisata outbound dan juga wisata kuliner yang 

dikembangkan di Desa Ngoro Oro . 

2. Menggandeng karang taruna dan pengurus wisata Desa Ngoro Oro sebagai 

pengelola wisata di Desa Ngoro Oro 

3. Melakukan kerjasama dengan Dinas kesehatan dan Industri sehingga semua 

produk dapat memiliki PIRT 

4. Melakukan kerjasama dengan toko, warung yang ada di sekitar Ngoro Oro 

bahkan di luar Ngoro Oro yang dapat menjadi tempat penjualan produk UKM 

5. Mengelola potensi alam di Desa Ngoro Oro menjadi tujuan wisata 

6. Menyiapkan softwere, hardwere dan pelatihan pendukung yang dibutuhkan 

oleh pengurus UKM dan wisata untuk mendukung kinerjanya.  



 

41 
 

Bab 7 Kesimpulan Dan Saran 

1.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan program PPM Indonesia Bangkit telah dilaksanakan sampai 

tahap akhir sesuai perencanaan yang dilakukan. Kegiatan meliputi  koordinasi dan 

sosialisasi, pelatihan keuangan penggiat wisata, FGD pembentukan ukm bangkit 

yang mewadahi produsen di ngoro-oro, pelatihan kewirausahaan bagi anggotan 

ukm bangkit, pelatihan keuangan bagi pengurus ukm bangkit, pelatihan web bagi 

pengurus UKM bangkit, dan koordinasi pembentukan wahana wisata outbound 

survei lokasi-lokasi pengembangan potensi wisata di desa Ngoro-Oro dan beberapa 

program penyerta lainnya. Program-program tersebut dalam pelaksanaannya 

berjalan lancar walaupun ada kendala-kendala yang menyertainya tetapi bisa diatasi 

dan selanjutnya akan diikuti program-program berikutnya dengan tetap 

mendampingi dan mencari dana pendamping (hibah) yang lain. Pengembangan 

jejaring juga akan terus diusahakan agar pengebangan mitra menjadi optimal  

1.2 Saran 

Perlu adanya komitmen dan kerjasama dari berbagai pihak agar program-

program ini dapat berjalan lancar dan berkesinambungan. Masyarakat diharapkan 

dapat berpartisipasi secara maksimal sehingga peran mitra dan warga dapat 

berkolaborasi dengan baik dengan tim pengusul dan menghasilkan output dan 

outcome yang maksimal. 
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4. Desain Permainan Ular tangga Raksasa Covid19 untuk wahana soft outbone 
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6. Modul/Pnduan 

a. Modul TOT Outbone 
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ABSTRAK  
 

Latar belakang: Usaha Kecil Menengah (UKM) Bangkit merupakan sebuah unit usaha yang didirikan oleh 

organisasi Kreatif dan Wisata Lokal yang ada di Desa Ngoro-oro. UKM Bangkit memiliki unit usaha kuliner 

berupa kripik dari sayuran, olahan singkong, olahan pisang olahan potensi lokal lainnya dan unit pariwisata. UKM 

Bangkit dibentuk untuk mewadahi kelompok produktif di Ngoro-oro dengan harapan dapat saling mendukung 

untuk menguatkan ekonomi masyarakat di era kenormalan baru Covid19. 

Tujuan: Membangkitkan kembali perekonomian di Desa Ngoro-oro yang terdampak selama pandemi Covid-19 

baik dari pemasaran, manajerial, modal, optimalisasi pemasok bahan baku pembuatan produk, pembuatan jejaring 

pemasaran serta pelatihan Protokol K3 Covid-19 dan resikonya dalam menjalankan aktivitas ekonomi di era 

adaptasi Covid19. 

Metode: Program UKM Bangkit ini dilaksanakan dengan kerjasama antara tim pengusul, mahasiswa dan mitra 

(Pemerintah Desa Ngoro-oro). Metode yang dilakukan adalah dengan pelatihan motivasi berwirausaha, 

penyuluhan Adaptasi Covid19 di sektor ekonomi, dan Focus Grup Discussion (FGD) untuk membuat sistem 

jejaring produsen, pemasok bahan baku dan pemasaran. Program terjadwal selama tiga bulan dari Oktober – 

Desember 2020. Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan bagian dari kegiatan Hibah UKM Indonesia 

Bangkit 2020 yang didanai oleh RISTEK-BRIN.  

Hasil: Kegiatan yang dilaksanakan di Desa Ngoro-oro menghasilkan terbentuknya UKM Bangkit yang dikelola 

oleh masyarakat di tingkat Desa. Dengan adanya potensi bahan baku yang ada di Desa Ngoro-oro mampu 

dimanfaatkan menjadi makanan yang dapat dijual di sekitar wilayah Desa Ngoro-oro serta sebagai pendukung 

bidang kuliner Desa wisata Ngoro-oro. UKM Bangkit menyediakan jejaring beberapa toko/warung yang bisa 

digunakan untuk menitipkan barang dagangannya di sekitar Patuk Gunungkidul. 

Dampak: Masyarakat menjadi lebih bersemangat untuk berkegiatan di Era Adaptasi Covid-19, masyarakat bisa 

kembali produktif dengan adanya kegiatan di UKM Bangkit serta dapat menambah penghasilan masyarakat. 

 

Kata kunci: Objek wisata, UKM, kuliner, Covid19, adaptasi 
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ABSTRACT 

 

Background: “Bangkit” Small and Medium Enterprises (UKM) is a business unit established by the Creative 

and Local Tourism organization in Ngoro-oro Village, Gunungkidul District. UKM Bangkit has a culinary 

business unit in the form of chips from vegetables, cassava, bananas and other local potentials and a tourism 

unit. UKM Bangkit was developed to accommodate productive groups in Ngoro-oro with an expectation to 

support each other aimed to strengthen the community economy in the new era of Covid19. 

Purpose: To revive the economy in Ngoro-oro Village which was affected by the Covid-19 pandemic – in term 

of marketing, managerial, capital, optimization of suppliers of raw materials for product manufacture, creation 

of marketing networks, training on the Covid-19 health protocol and the risks involved in carrying out economic 

activities in the era of Covid-19 adaptation. 

Methods: The UKM Bangkit program is implemented in collaboration between the team, students and partners 

(Ngoro-oro Village Government). The method used to reach the aim is entrepreneurial motivation training, 

counselling on Covid-19 adaptation in the economic sector, and Focus Group Discussions (FGD) to create a 

network system for producers, suppliers of raw materials and marketing. The program is scheduled for three 

months from October to December 2020. This community service is part of the 2020 grant namely Bangkit 

Indonesia Bangkit for UKM that funded by RISTEK-BRIN. 

Result: The activities carried out in Ngoro-oro Village resulted in the formation of UKM Bangkit which was 

managed by the community at the village level. With the potential for the existing raw materials in Ngoro-oro 

Village, it can be used as food that can be sold around the Ngoro-oro Village area and as a supporter of the 

culinary field of the Ngoro-oro tourism village. UKM Bangkit provides a network of several shops that can be 

used to deposit their merchandise around Patuk Gunungkidul. 

Impact: The community becomes more enthusiastic about doing activities in the Covid-19 adaptation era, the 

community can return to productivity with the activities at UKM Bangkit and can increase people's income. 

 

Keywords: tourism, UKM, culinary, Covid-19, adaptation 

 

 

PENDAHULUAN 

 Dusun Gembyong merupakan desa perbatasan dengan Sleman. Dusun Gembyong 

dulunya memiliki tingkat perekonomian yang rendah jika dibandingkan dengan dusun lainnya 

di Desa Ngoro-oro. Dusun Gembyong memiliki luas wilayah 62.45 ha dengan jumlah 

penduduk 276 jiwa yang terbagi dalam 5 RT dan 1 RW (Desa Ngoro-oro n.d.). Mayoritas 

sebagai petani lahan kering dan semusim. Dusun Gembyong merupakan wilayah pedesaan 

memiliki potensi lokal berupa bambu dan kayu-kayu besar. Potensi budaya yaitu seni 

karawitan. Islam sebagai agama dengan porsi terbesar. Jarak Mitra terhadap Kampus 3 UAD, 

Janturan, Umbulharjo, Yogyakarta diperkirakan + 21 km. 

mailto:surahma.mulasari@ikm.uad.ac.id


 Selain aspek pariwisata yang disebutkan di atas, UMKM Jurug Gedhe juga memiliki 

unit usaha kuliner berupa Angkringan Jurug Gedhe yang merupakan tempat makan di pinggir 

jalan menjadi favorit karena menu makanannya begitu beragam dan murah. Hidangan yang 

tersaji di gerobak angkringan antara lain nasi kucing, aneka sate, gorengan, wedang jahe, 

wedang uwuh, serta kopi. Angringan ini menerima pesanan dan melayani wisatawan yang 

berwisata, berkemah, atau melakukan outbound. Lokasi ada di sebelah tempat parkir Jurug 

Gedhe, tepatnya di perempatan Dusun Gambyong. Selain Angkringan, ada unit usaha 

pembuatan kripik dari sayuran (kripik bayam), olahan singkong, dan olahan pisang. Makanan 

tersebut biasa dijajakan di lokasi Jurug Gedhe saat ada pengunjung ataupun dititipkan di 

warung-warung. 

 Di masa pandemi Covid-19 ini, industri pariwisata Jurug Gedhe tidak beroperasi, dari 

Maret – Juli 2020 saat pendemi Covid19 ini karena tidak ada wisatawan sama sekali. Selain itu 

karena Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) menjadikan unit usaha makanan tidak 

mendapatkan pesanan makanan serta angkringan, yang merupakan sektor usaha yang paling 

menyokong UMKM Wisata Jurug Gedhe karena setiap hari melayani konsumen, juga ditutup. 

Anggota UMKM dan warga yang menitipkan makanan dan jajanan kehilangan sumber 

penghasilan. Kebangkitan sektor pariwisata dan industri kuliner pada era kenormalan baru ini 

sangat ditunggu oleh UMKM Wisata Jurug Gedhe. 

 

METODE  
 Program UKM Bangkit ini dilaksanakan dengan kerjasama antara tim pengusul, 

mahasiswa dan mitra. Kegitan ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu identifikasi 

kebutuhan, perancangan, pembuatan, pendampingan operasional, dan evaluasi pelaksanaan 

progam. Kegiatan pelatihan dilakukan secara bertahap mulai dari bulan Januari hingga bulan 

Maret. 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK  

 Kegiatan yang dilaksanakan di Desa Ngoro-oro menghasilkan terbentuknya UKM 

Bangkit yang deikelola oleh masyarakat sekitar. Dengan dukungan semua pihak yang terlibat 

UKM Ngoro-oro ini dapat menjadi tombak perubahan perekonomian masyarakat di Desa 

Ngoro-oro. Pembentukan Pengurus UKM Bangkit terdiri dari pemilik UKM di desa Ngoro-oro 

dan didukung oleh pemuda desa yang memiliki potensi dalam penggunaan IT. UKM Bangkit 

dapat membantu masyarakat untuk memasarkan barang dagangan masyarakat serta membantu 

menambah penghasilan masyarakat. 

 Potensi bahan baku yang dihasilkan di Desa Ngoro-oro sangat beragam. Diantaranya 

yaitu Pisang (pisang buah dan pisang yang dapat digunakan untuk pembuatan keripik), 

Singkong (Tersedia tergantung musim), Talas (Tersedia tapi tidak memenuhi kebutuhan 

pembuatan keripik), Intip (banyak masyarakat yang menanak nasi dengan cara di liwet 

sehingga menghasilkan intip), Tempe (bahan baku kedelai dibeli dari daerah lain), Jagung, 

Kacang tanah, Rempah-rempah, dan Hasil ternak (ayam). Dengan adanya potensi bahan baku 

yang sangat beragam di Desa Ngoro-oro dapat menambah produktifitas masyarakat dalam 

memanfaatkan bahan tersebut menjadi barang yang dapat dijual dan menjadi makanan ciri khas 

Desa Ngoro-oro. 

 



 
 Selain itu, adanya obyek wisata Jurug Gedhe mampu memfasilitasi masyarakat untuk 

membuka usaha berupa angkringan maupun warung-warung yang menjual makanan dan oleh-

oleh. Dengan adanya UKM di Desa Ngoro-oro juga membantu masyarakat yang ingin menjual 

hasil dangagannya. Produk yang dihasilkan oleh UKM berupa Nasi kucing, Aneka sate, 

Gorengan, Wedang jahe, Wedang uwuh, Kopi, Keripik pisang, Keripik singkong, dan masih 

banyak lagi. 

 UKM Bangkit menyediakan beberapa toko/warung yang bisa digunakan untuk 

menitipkan barang dagangannya. Masyarakat dapat menitipkan produk dagangannya ke 

angkringan maupun beberapa warung milik yang ada disekitar obyek wisata Jurug Gedhe. 

Masyarakat merasa terbantu dengan adanya progam UKM di Desa Ngoro-oro untuk menambah 

penghasilan. 

 Dampak yang dirasakan oleh masyarakat yaitu masyarakat yang memiliki usaha kecil 

merasa terwadahi dengan adanya UKM Bangkit. Masyarakat sekitar dapat menitipkan barang 

dagangannya di warung-warung yang telah bekerjasama dengan UKM Bangkit. Masyarakat 

memanfaatkan media penjualan on line sehingga berdampak pada penjualan yang dilakukan 

tidak hanya mengandalkan masyarakat lokal sehingga area pemasaran lebih luas. Serta 

memaksimalkan penggunaan bahan baku lokal kerena harapan adanya UKM bangkit bahan 

baku yang digunakan dari masyarakat lokal. Banyaknya bahan baku yang ada di Desa Ngoro-

oro menjadikan masyarakat menjadi lebih kreatif dalam mengolahan bahan makanan menjadi 

makanan yang unik dan dapat menjadi ciri khas Desa Ngoro-oro. 

 Untuk mengembangkan usaha yang dikelola masyarakat tidaklah selalu berjalan lancar. 

Banyak hambatan yang dialami masyarakat dalam mengelola makanan. Diantaranya yaitu 

tidak semua bahan baku tersedia di desa Ngoro-oro, beberapa bahan baku tersedia tergantung 

pada musim, SDM belum memiliki ketrampilan memanfaat IT dan social media untuk media 

pemasaran on line, serta para pelaku UKM belum memiliki ketrampilan majemen keuangan / 

akuntansi keuangan. Hal itu sangat mempengaruhi naik turunnya produksi makanan. 

Masyarakat harus mencari alternatif lain agar produksi dapat terus berjalan ketika bahan baku 

sulit didapatkan. 

 



 
 

 Namun, dengan semangat para masyarakat untuk memajukan UKM di desa Ngoro-oro 

serta dukungan dan komitmen kepala desa untuk memajukan UKM dan meningkatkan 

ekonomi masyarakatnya, UKM di Desa Ngoro-oro tetap berjalan dan semakin maju. Kini Desa 

Ngoro-oro memiliki food court yang bisa digunakan untuk menjual hasil UKM. Dukungan 

masyarakat dalam mendukung gerakan belanja pada warung tetangga menjadikan UKM 

Bangkit terus dapat berjalan serta dapat membantu masyarakat yang menitipkan barang 

dagangannya di UKM Bangkit. Masyarakat juga sudah memiliki jadwal rutin pertemuan antar 

UKM yang difasilitasi oleh Desa. Selain itu adanya potensi tempat wisata yang dapat 

dikembangkan di Desa Ngoro-oro juga menambah daftar warung/toko yang dikelola oleh 

UKM Bangkit untuk menjajakan hasil kreativitas masyarakat di Desa Ngoro-oro 

 

 

SIMPULAN 

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan adanya UKM Bangkit yang ada di 

desa Ngoro-oro mampu membantu masyarakat untuk mengembangkan usaha kecil yang 

dikelola masyarakat serta mampu mengenalkan bahan baku local yang dimiliki Desa Ngoro-

oro 
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ABSTRAK 

 

Covid-19 ini memberikan pengaruh yang besar terhadap segala aspek kehidupan dan segala 

bidang. Sejak Covid-19 ditetapkan berstatus pandemi banyak sekali dampak-dampak covid-19 

yang ditimbulkan dan dampak paling terasa terjadi pada sektor Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM). Tujuan dari program ini adalah memberikan penyuluhan dan pelatihan untuk 

meningkatkan intensi berwirausaha pada UKM ”Bangkit” di tengah pandemi Covid-19. 

Sasaran program ini adalah masyarakat desa Ngoro-Oro yang tergabung dalam UKM 

”Bangkit”. Metode yang digunakan yaitu berupa penyuluhan, pelatihan serta praktek langsung 

(role play). Pelaksanaan pelatihan selama dua hari. Hari pertama berupa penyuluhan dan 

pelatihan intensi berwirausaha yang terdiri dari dua sesi. Hari kedua berupa praktek pengolahan 

bahan makanan lokal menjadi beragam jenis makanan seperti aneka kripik (Kripik singkong, 

kripik pisang kripik bayam dan lain lain), aneka kue seperti bika dan beberapa jenis brownies.  

Hasil dari program adalah masyarakat menjadi paham tentang konsep berwirausaha, memilikin 

niat atau keinginan untuk berwirausaha dan memiliki ketrampilan dalam mengolah bahan 

makanan lokal menjadi produk makanan yang memiliki nilai jual.  

 

Kata kunci: intensi berwirausaha,  pelatihan berwirausaha, penyuluhan kewirausahaan 

 

 

ABSTRACT 

 

Covid-19 has had a major impact on all aspects of life and in all fields. Since Covid-19 was 

declared a pandemic, there have been many impacts of Covid-19 and the most pronounced 

impact has been on the Small and Medium Enterprises (SME) sector. The aim of this program 
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is to provide counseling and training to increase entrepreneurial intentions in “Rise” SMEs in 

the midst of the Covid-19 pandemic. The target of this program is the people of Ngoro-Oro 

village who are members of UKM "Bangkit". The method used is in the form of counseling, 

training and direct practice (role play). Implementation of training for two days. The first day 

was in the form of counseling and entrepreneurial intention training which consisted of two 

sessions. The second day was the practice of processing local food ingredients into various 

types of food such as various kinds of chips (cassava chips, banana chips, spinach chips, etc.), 

various cakes such as bika and several types of brownies. The result of the program is that the 

community becomes aware of the concept of entrepreneurship, has the intention or desire to 

become entrepreneurial and has skills in processing local food ingredients into food products 

that have sale value. 

 

Keywords: entrepreneurial intention, entrepreneurship training, entrepreneurship counseling 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pesatnya pertumbuhan penduduk akan diikuti dengan semakin meluasnya 

lapangan pekerjaan yang ada. Namun, lapangan pekerjaan yang ada seringkali tidak 

didukung dengan kemampuan ataupun potensi yang dimiliki oleh beberapa kalangan 

masyarakat. Beberapa masyarakat masih kesulitan untuk mengembangkan kemampuan 

yang dimilikinya dalam memanfaatkan berbagai lapangan pekerjaan tersebut. Peluang 

kerja tersebut sebenarnya banyak yang berada disekitar kita, namun kemampuan seseorang 

menangkap peluang tersebut tidak dimiliki.  Saat ini situasi tersebut diperparah lagi dengan 

adanya pandemi Covis-19. Covid-19 ini memberikan pengaruh yang besar terhadap segala 

aspek kehidupan dan segala bidang. Sejak Covid-19 ditetapkan berstatus pandemi banyak 

sekali dampak-dampak covid-19 yang ditimbulkan dan dampak paling terasa terjadi pada 

sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM). 

Salah satu UKM yang saat ini mengalami dampak dari pandemi Covid-19 adalah 

UKM ”Bangkit”  yang berada di Desa Ngoro-Oro, Patuk Gunung Kidul. UKM ”Bangkit” 

merupakan kumpulan beberapa UKM yang ada di Desa Ngoro-Oro yang saat ini berupaya 

bangkit dari keterpurukan akibat dampak dari pandemi Covid-19. UKM ”Bangkit” 

merupakan suatu komunitas yang memiliki sumber daya manusia yang memadai, namun 

masih kesulitan untuk mengembangkan unit usahanya. Masyarakat yang tergabung dalam 

UKM ”Bangkit” ini mengalami penurunan niat berwirausaha, dan kesulitan menemukan 

dan mengembangkan jenis usaha yang tepat di era pandemi Covid-19 ini. UKM ”Bangkit” 

membutuhkan penyuluhan dan pelatihan untuk meningkatkan kembali intensi (niat) 

berwirausaha pengurus dan anggota-anggotanya. 

Wirausaha (entrepreneur) merupakan suatu kegiatan rutin yang menekankan pada 

manajemen, pengawasan serta inovatif (Casson, 2003).  Kegiatan wirausaha yang 

dilakukan sebagai bentuk dari pemberdayaan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

perekonomian yang ada. Sulistyawati et al. (2019) menjelaskan bahwa masyarakat 

memerlukan suatu bentuk dukungan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki guna 

menopang perekonomian melalui pemberdayaan masyarakat. Dan untuk melakukan 

kegiatan wirausaha tersebut harus diawali dengan menumbuhkan intensi berwirasuahanya. 

Salah satu langkah awal untuk memulai wirausaha adalah dengan memiliki intensi 

berwirausaha. Intensi berwirausaha memainkan peran penting dalam tahap memulai bisnis 

(Garzón, 2010). Intensi berwirausaha mewakili komitmen individu untuk memulai usaha 

(Zapkau, Schwens, Steinmetz, & Kabst, 2015). Intensi berwirausaha dipandang sebagai 

variabel yang dapat memengaruhi munculnya perilaku wirausaha di masa depan (Krueger, 

Reilly, & Carsrud, 2000).   



Beberapa bentuk pemberdayaan yang dapat dilakukan untuk membantu 

menumbuhkan serta meningkatkan intensi berwirausaha pada masyarakat melalui adanya 

penyuluhan, pelatihan dan bahkan praktek langsung. Melalui penyuluhan dan pelatihan ini 

juga akan membentuk karakteristik wirausaha pada pengurus dan anggota UKM 

”Bangkit”. Temuan terdahulu menunjukkan bahwa karakteristik kewirausahaan secara 

signifikan mempengaruhi intensi berwirausaha (Kusmintarti, Thoyib, Maskie, & Ashar, 

2016). Berdasarkan uraian di atas, adapun tujuan dari program ini adalah 1) untuk 

meningkatkan intensif berwirausaha pada UKM ”Bangkit”, 2) memberikan penyuluhan 

dan pelatihan tentang intensi berwirausaha, 3) melakukan praktek berwirausaha berupa 

pelatihan olahan makanan sebagai bentuk dari follow up dari kegiatan berwirausaha. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Sasaran program ini adalah masyarakat desa Ngoro-Oro yang tergabung dalam 

UKM ”Bangkit”. Metode yang digunakan yaitu berupa penyuluhan, pelatihan serta 

praktek langsung (role play). Pelaksanaan pelatihan selama dua hari. Hari pertama berupa 

penyuluhan dan pelatihan intensi berwirausaha yang terdiri dari dua sesi, sesi pertama 

adalah penyuluhan konsep dasar berwirausaha dan peluang berwirausaha. Sesi kedua 

adalah pemanfaatan potensi-potensi lokal untuk berwirausaha. Hari kedua berupa praktek 

pengolahan bahan makanan lokal menjadi beragam jenis makanan seperti aneka kripik 

(Kripik singkong, kripik pisang kripik bayam dan lain lain), aneka kue seperti bika dan 

beberapa jenis brownies. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 

dengan melakukan penyuluhan, pelatihan serta praktek.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan dan pelatihan diikuti oleh pengurus dan anggota UKM ”Bangkit” yang 

rata-rata pesertanya terdiri dari ibu-ibu. Hari pertama berupa penyuluhan yang diberikan 

oleh pemateri kepada peserta. Sesi pertama, peserta diberikan gambaran serta penjelasan 

tentang konsep dasar berwirausaha dan peluang berwirausaha. Kegiatan penyuluhan 

diselingi dengan sesi tanya jawab serta diskusi bersama. Warga terlihat antusias dan 

mendengarkan secara aktif pada tiap-tiap materi yang diberikan. Sesi kedua peserta 

diberikan wawasan dan pemahaman agar menyadari potensi-potensi lokal yang ada di 

sekitarnya agar dapat memanfaatkannya secara maksimal untuk berwirausaha. Tujuan dari 

kedua sesi ini adalah menumbuhkan intensi berwirasuaha peserta. 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan konsep dasar berwirausaha dan peluang berwirausaha 

 



 
Gambar 2. Penyuluhan pemanfaatan potensi-potensi lokal untuk berwirausaha 

 

Setelah sesi penyuluhan diberikan, hari selanjutnya, peserta  melakukan praktek 

berwirausaha. Praktek yang dilakukan berupa praktek pengolahan bahan-bahan lokal 

seperti pisang, kentang, ubu-ubian, bayam,  makanan yang dapat dijadikan sebagai bahan 

dasar yang akan diolah menjadi berbagai produk aneka makanan. Pada pelatihan ini juga 

diberikan peralatan yang juga merupakan bagian dari program ini yaitu mesin pembuat 

kripik, spiner peniris minyak dan sealer kemasan makanan karena tanpa peralatan tersebut 

maka pengolahan makanan ini menjadi terhambat. 

 

 
Gambar 3. Proses pembuatan adonan makanan 

 



 
Gambar 4. Proses pencetakan adonan 

 

Sesi berikutnya, adonan yang sudah selesai dibuat, dilakukan pencetakan agar 

adonan tersebut membentuk sebuah pola, sehingga bentuk adonan menjadi menarik. Selain 

itu, sebagian adonan juga diberikan pewarna makanan agar menarik dari segi bentuk 

maupun warnanya.  

 

 
Gambar 5. Hasil olahan makanan 

 

Proses akhir dari praktek pelatihan pengolahan makanan yang telah dilakukan ialah 

terbentuklah produk hasil olahan makanan. Produk tersebut seperti aneka kripik (Kripik 

singkong, kripik pisang, kripik bayam dan lain lain), dan aneka kue seperti bika dan 

beberapa jenis brownies yang memiliki berbagai macam bentuk dan warna. Produk hasil 

olahan makanan tersebut yang nantinya akan dijual dan dimanfaatkan oleh UKM 

”Bangkit” untuk berwirausaha. 

 

D. DAMPAK 

Dampak yang diperoleh dari adanya penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan 

yaitu: 

1. Memberikan pengetahuan dan ketrampilan tentang berwirausaha pada UKM 

”Bangkit”. 



2. Menumbuhkan  intensi berwirausaha UKM ”Bangkit”. 

3. Menumbuhkan inovasi baru dari hasil pengolahan bahan pangan lokal untuk 

berwirausaha. 

 

E. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari pelaksanaan program ini adalah pengurus 

dan anggota  UKM ”Bangkit” memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam 

berwirasusaha sebagai modal dasar untuk memulai usaha baru di masa pandemi Covid-19. 

Dengan adanya pengetahuan dan ketrampilan berwirausaha tersebut maka akan 

menumbuhkan intensi (niat) berwirausaha pengurus dan anggota UKM ”Bangkit”. 
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9. Jejaring Produsen UKM Bangkit 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10. Akun medsos UKM Bangkit Ngoro-oro 

 
 

Akun IG UKM Bangkit 

 

 

 

 

 

 



 
Akun FB UKM Bangkit 

 

 

 

 



 

 
 

Chanel Youtube UKM Bangkit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11. Struktur organisasi UKM bangkit yang disepakati dibentuk 

 
 

 

 



 
 

 

 



12. Dokumentasi hasil penjualan produk dalam 2 minggu pertama setelah 

program kewirausaan. 

 
 

 

 

 

13. Alat-alat pendukung pengembangan UKM Bangkit 

 
Gambar Mesin 3in1 pembuat kripik 

 

nama barang  harga satuan jumlah 

setoran

terjual  pendapatan 

keripik singkong 10.000,00Rp               10 9 90.000,00Rp    

keripik talas 5.000,00Rp                 10 9 45.000,00Rp    

rambak 5.000,00Rp                 10 3 15.000,00Rp    

legendar 5.000,00Rp                 10 4 20.000,00Rp    

bergedel 2.000,00Rp                 20 12 24.000,00Rp    

gorengan 1.000,00Rp                 45 20 20.000,00Rp    

214.000,00Rp total laba kotor



 
Gambar . Spiner 

 

 
Gambar . Sealer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Gambar . Plastik Kemasan 

 

 

 

 
Gambar . Kamera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Gambar . Tas Kamera 

 

 

 

 
Gambar . Printer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Gambar. Klip on 

 

 

 
Gambar Modem 

 

 

 

 

 



 
Gambar Ban untuk wahana outbone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



14. Kegiatan Daring dengan pengurus 

 

 
 

Gambar Hasil Diskusi daring  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

15. Media Sosial Jurug Gedhe 

 

 
Gambar FB Jurug Gedhe 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
Gambar IG Jurug Gedhe 

 

 

 



16. Daftar indetifikasi UKM Ngoro-oro 
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               Rahmat Muhajir Nugroho., SH., MH 
               NIY.60010311 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
Jl. Ahmad Yani, Ringroad Selatan, Kragilan, Tamanan, 
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law@uad.ac.id 
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Catatan: 

• UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 

"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah" 

• Dokumen ini tertanda ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE 

• Surat ini dapat dibuktikan keasliannya dengan menggunakan qr code yang telah tersedia 

 

KEMENTERIAN RISET DAN TEKNOLOGI/  

BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL 
DEPUTI BIDANG PENGUATAN RISET DAN PENGEMBANGAN 

Jalan M.H. Thamrin Nomor 8, Jakarta 10340, Gedung BJ Habibie Lantai 19 – 20 

Telepon: (021) 3169707; Faksimile: (021) 3101728, 3102368 
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Nomor       : B / 847 /E3.3/RA.03/2020                                10 September 2020 

Lampiran   : 3 ( Tiga ) berkas 

Perihal       : Penerima Pendanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat Skema UKM Indonesia    

                  Bangkit dan Penerapan Teknologi Tepat Guna kepada Masyarakat TA 2020 
 

Yth. Ketua LP/LPM/LPPM/UPPM Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta 
        

Berdasarkan hasil proses seleksi program Pengabdian kepada Masyarakat Skema UKM 

Indonesia Bangkit dan Penerapan Teknologi Tepat Guna kepada Masyarakat Tahun Anggaran 2020, 

bersama ini kami sampaikan daftar nama penerima pendanaan program Pengabdian kepada 

Masyarakat Skema UKM Indonesia Bangkit dan Penerapan Teknologi Tepat Guna kepada 

Masyarakat Tahun Anggaran 2020, sebagaimana terlampir dalam Daftar Pemenang Pendanaan 

Program Pengabdian kepada Masyarakat Skema UKM Indonesia Bangkit (lampiran 1) dan Program 

Penerapan Teknologi Tepat Guna kepada Masyarakat (lampiran 2). 

Berkenaan dengan hal tersebut, Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat mengucapkan 

selamat kepada penerima pendanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat Skema UKM 

Indonesia Bangkit dan Penerapan Teknologi Tepat Guna kepada Masyarakat dan mengucapkan 

terimakasih kepada pengusul yang telah berpartisipasi dalam program ini. Selanjutnya, kami mohon 

bantuan Saudara untuk menyampaikan informasi di atas kepada penerima pendanaan program 

Pengabdian kepada Masyarakat Skema UKM Indonesia Bangkit dan Penerapan Teknologi Tepat 

Guna kepada Masyarakat Tahun Anggaran 2020 di instansi masing-masing. 

Mekanisme penyaluran dana akan dilakukan melalui kontrak kerja antara DRPM dengan Ketua 

LP/LPPM/LPM Perguruan Tinggi Negeri/Swasta, dan Direktur Politeknik. Untuk maksud tersebut, 

bersama ini kami kirimkan daftar isian (lampiran 3) untuk diisi dan mohon segera dikirim melalui 

email ke ppm.drpmristekbrin@gmail.com paling lambat tanggal 17 September 2020. 

 

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih 

 

Direktur Riset dan Pengabdian  

Masyarakat, 

 

 

   Ocky Karna Radjasa 

   NIP 196510291990031001 

Tembusan : 

Deputi Bidang Penguatan Riset dan Pengembangan 



Lampiran 1 

Daftar Pememang Pendanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat Skema UKM 

Indonesia Bangkit Tahun Anggaran 2020. 
 

NO 
NAMA 

PENGUSUL 
NAMA INSTITUSI JUDUL PROPOSAL  

1 
Ni Putu Cempaka 

Dharmadewi A 

Universitas Mahasaraswati 

Denpasar 

“SIMBA” (Sistem Informasi Manajemen Berbasis Android) 

Sebagai Aplikasi Yang Mendukung Peningkatan 

Produktivitas Ukm Fortuna Handycraft Dalam Era Less 

Contact Economy 

 

2 Gani Supriyanto 
Institut Pertanian Stiper 

Yogyakarta 

Pembangkitan Petani Dan Pengusaha Kopi Kecil Dari 

Dampak Ekonomi Covid-19 Dengan Perbaikan Kinerja Dan 

Integrasi Database Secara Online 

 

3 Feby Erawantini Politeknik Negeri Jember 

Pengembangan Proses Produksi Susu Sapi Berbasis Hpef 

(Hight Pulse Electric Field) Dan Pendampingan Digital 

Marketing Untuk Peningkatan Omset Penjualan Susu Sapi 

Rembangan Dimasa Pandemi Covid-19 

 

4 Rindra Yusianto 
Universitas Dian 

Nuswantoro 

Smart Green Spatial Database Untuk Meningkatkan 

Transaksi Penjualan Dalam Bisnis Baru Pembibitan Jamur 

Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat Terdampak 

Covid-19 

 

5 Purbo Suwandono Universitas Widya Gama 
Pengembangan Ukm Dalam Bidang Pertanian Mikroalga 

(Spirulina) Di Daerah Urban Berbasis Internet Of Things(Iot) 
 

6 Raup Padillah 
Universitas PGRI 

Banyuwangi 

Implementasi Revolusi Industri (4.0) Pada Ukm Ayam Boiler 

Desa Padang Kabupaten Banyuwangi Melalui Internet Of 

Things (Iot) Dan Pos Franchise System 

 

7 Mochammad Yasir 
Universitas Trunojoyo 

Madura 

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Inovasi Teknologi Pada 

Ukm Al-Manshurien Di Era R.I. 4.0 Dan Covid-19 
 

8 Hamdani Fauzi 
Universitas Lambung 

Mangkurat 

Pembuatan Gula Merah Dan Gula Semut Dari Limbah 

Batang Sawit Sebagai Upaya Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat Terdampak Covid 19 Pada Koperasi Borneo 

Agrosindo Sentosa 

 

9 Budi Warsito Universitas Diponegoro 

Pengembangan Sistem Informasi Pemasaran Produk 

Perhimpunan Ukm Gerai Kopimi Kelurahan Gedawang 

Kecamatan Banyumanik Kota Semarang 

 

10 
Aviv Yuniar 

Rahman 
Universitas Widya Gama 

Peningkatan Produktivitas Bisnis Pada Ukm Produk Organik 

Dan Herbal Berbahan Cacing Menggunakan Teknologi Cloud 

Computing Agar Tahan Krisis Selama Covid-19 Di 

Kecamatan Sukun Kota Malang 

 

11 Aripriharta Universitas Negeri Malang 

Penerapan Iot Pada Proses Produksi Saos Dengan Sistem 

Less Contact Didukung Database-Smart App Untuk Ukm 

Sejahtera Sentosa (Malang) 

 

12 I Wayan Karyasa 
Universitas Pendidikan 

Ganesha 

Membangkitkan Kerajinan Tenun Khas Buleleng Melalui 

Revitalisasi Teknologi Pewarnaan Menggunakan Fiksator  

Nanopasta Anorganik  

Dan Penguatan Branding Industri Kreatif Ramah Lingkungan 

 

13 John Hendri Universitas Lampung 

Pelestarian Dan Pemanfaatan Biodiversity Hutan Magrove 

Berbasis Less Contact Economy Di Kabupaten Lampung 

Timur Provinsi Lampung 

 

14 Syamsiar Kautsar Politeknik Negeri Jember 
Inovasi Produksi Dan E-Commerce Berbasiskan Less Contact 

Economy Model Di Umkm Rumahku Hidroponik Jember 
 

15 
Marcelinus Petrus  

Saptono 

Politeknik Saint Paul 

Sorong 

Pengembangan Aplikasi Pariwisata Berbasis Android Dalam 

Upaya Peningkatan Aksesibilitas Ukm (Desa Wisata) 

Kampung Pam Di Kabupaten Raja Ampat Provinsi Papua 

Barat 

 



16 
Dwi Prasetyawati 

Thana 

Universitas Kristen 

Indonesia Toraja 

Kopi Dan Kesejahteraan: Mengangkat Kesejahteraan Petani 

Kopi Pulu’-Pulu’ 
 

17 
Made Kembar Sri 

Budhi 
Universitas Udayana 

Direct Ukm, Inovasi Integrasi Bisnis Berbasis Gotong 

Royong Pada Kelompok Budi Daya Ikan Air Tawar “Banyu 

Pinaruh” Di Desa Rejasa, Kecamatan Penebel, Kabupaten 

Tabanan 

 

18 Ruslaini 
Universitas 

Muhammadiyah Lampung 

Peningkatan Manajemen Dan Pemasaran Pada Umkm Ojesa 

( Ojek Sahabat Wanita ) 
 

19 Susilawati Politeknik Negeri Subang 

Pemberdayaan Petani Kopi Di Ukm Mukti Raharja Dan 

Penerapan Teknologi Mesin Pengupas Biji Kopi Serta Media 

Pemasaran Berbasis Website Di Kampung Cibitung, Desa 

Cupunagara, Kecamatan Cisalak, Kabupaten Subang 

 

20 

I Gusti Ngurah 

Agung Windra 

Wartana Putra 

Universitas Bali 

Internasional 

Pengembangan Ukm Ud Bungan Jepun Melalui Kemandirian 

Bioethanol 
 

21 Hendra Jaya 
Universitas Negeri 

Makassar 

Pengembangan Kewirausahaan Berbasis Pengelolaan Sampah 

Melalui Pemanfaatan Aplikasi Teknologi Informasi 
 

22 
Olivia Laura 

Sahertian 
Politeknik Negeri Ambon 

Penerapan Teknologi Dan Digital Branding Guna 

Meningkatkan Daya Saing Hasil Produk Kelompok Binaan 

Koperasi Credit Union Hati Amboina Di Provinsi Maluku 

 

23 Jalaludin Sayuti Politeknik Negeri Sriwijaya 

Perbaikan Manajemen Usaha Dan Peningkatan Daya Saing 

Kelompok Ukm Rumah Tajung Antiq (Rta) Penghasil Kain 

Tenun Tajung Dan Blongsong Khas Palembang Dalam 

Menghadapi Era New Normal 

 

24 Kusnadi 
Politeknik Harapan 

Bersama 

Pemberdayaan Ukm Tambak Jaya Melalui Pengembangan 

Pakan Mandiri Berbahan Lokal Yang Diperkaya Dengan 

Asam Amino Dan Enzim Untuk Meningkatkan Produktivitas 

Dan Pemasarannya Berbasis E-Commerce Di Kelurahan 

Muarareja Kota Tegal 

 

25 
Surahma Asti 

Mulasari 
Universitas Ahmad Dahlan 

Optimalisasi Teknologi Informasi, Sistem Informasi Dan 

Media Komunikasi Untuk Penguatan Ekonomi Dan 

Kebangkitan Unit Usaha Wisata Jurug Gedhe Di Era 

Kenormalan Baru Covid-19 

 

26 
Achmad Rafi'ud 

Darajat 
Universitas Tidar 

Pengembangan Usaha Jamu Herbal Untuk Meningkatkan 

Imunitas Tubuh Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19, 

Lokasi Binaan Di Desa Somorejo, Kecamatan Bagelen, 

Kabupaten Purworejo 

 

27 Imam Tahyudin 
Universitas Amikom 

Purwokerto 

Nusamart Id Sebagai Solusi UMKM Menghadapi Dampak 

Pandemi Covid-19 
 

28 Asroful Anam 
Institut Teknologi Nasional 

Malang 

Membangun Home Marketing Model di Masa Pandemik 

COVID 19 Bagi Pedagang Sembako Berbasis Cash ON 

Delivery di Pasar Tradisional Desa Kanigoro Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Malang 

 

29 Jaka Permadi 
Politeknik Negeri Tanah 

Laut 

Sistem Informasi Pemesanan dan FB-HECOOL Dalam 

Rangka Mendukung UKM Bangkit Pada Masa Covid 19 
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